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ABSTRAK 

 
 Pembentukan karakter bagi seorang anak tidak terlepas dari peran pendidikan, baik 

pendidikan fo lrmal maulpuln no ln fo lrmal. TPQ ataul Taman Pendidikan Qulran merulpakan salah 

satul wadah pendidikan no ln fo lrmal bagi anak ulsia dini yang membantul anak dalam 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. Permasalahan semacam masih ada o lrang 

tula yang belulm mampul mendidik anak mereka secara menyelulrulh karena adanya 

keterbatasan seperti waktul, ilmul pengetahulan, meto lde mengajar dan sebaginya. Sebagai 

lembaga pendidikan no ln folrmal, TPQ mempulnyai peran penting dalam pendidikan. TPQ  

hadir dengan harapan dapat mengambil peran  dalam pro lses pengembangan po ltesi anak 

dalam pembentulkan sikap, pengetahulan dan keterampilan mengenai keagamaan dengan 

pendekatan yang disesulaikan.  

 Penelitian ini menggulnakan meto lde kulalitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapuln 

jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lo lkasi penelitian ini berada di TPQ Al-

Hamidiyyah Wringinjajar, Mranggen, Demak. Penentulan infolrman dilakulkan menggulnakan 

teknik Pulrpo lsive dengan julmlah info lrman yaitul enam o lrang. Sulmber data dalam penelitian 

ini yakni data primer dan sekulnder. Teknik pengulmpullan data yang digulnakan adalah 

o lbservasi, wawancara, dan dolkulmentasi. Sementara itul, data dalam penelitian ini dianalisis 

dengan redulksi data, penyajian data dan penarikan kesimpullan. Teo lri yang digulnakan ulntulk 

mengkaji penelitian ini mengulnakan Teo lri Peran Brulce J. Biddle. 

 Hasil penelitian menulnjulkkan bahwa TPQ Al-Hamidiyyah memiliki peran dalam 

membentulk karakter anak. Pembinaan karakter tersebult berjalan melaluli pro lses interaksi 

so lsial antara ulstadzah (gulrul) dengan anak didik saat pro lses pembelajaran yang diselingi 

meto lde Iqra’ dan privat (pero lrangan). Selain itul adanya strategi pembelajaran di TPQ yaitu l 

melaluli teo lri (materi pembelajaran) dan praktik julga berperan dalam membentulk karakter 

anak didik. 

Kata kunci: Peran, Taman Pendidikan Quran, Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 

 Character fo lrmatio ln fo lr a child canno lt be separated fro lm the ro lle o lf edulcatio ln, bo lth 

folrmal and no ln-fo lrmal edulcatio ln. TPQ o lr Qulran Edulcatio ln Park is a no ln-fo lrmal edulcatio ln 

folrulm fo lr early childho lo ld that helps children ulnderstand and practice the teachings o lf the 

Islamic religio ln. Sulch a pro lblem is that there are still parents who l have no lt been able to l 

edulcate their children tho lro lulghly dule to l limitatio lns sulch as time, kno lwledge, teaching 

metho lds and so l oln. As a no ln-fo lrmal edulcatio lnal institultio ln, TPQ has an impo lrtant ro lle in 

edulcatio ln. TPQ exists with the ho lpe olf being able to l play a ro lle in the pro lcess o lf develo lping 

children's po ltential in fo lrming attituldes, kno lwledge and skills regarding religio ln with an 

adapted approlach. 

 This research ulses a qulalitative metho ld with a descriptive appro lach. This type o lf 

research is field research. The lo lcatio ln o lf this research is at TPQ Al-Hamidiyyah 

Wringinjajar, Mranggen, Demak. Determining info lrmants was carried o lult ulsing a pulrpo lsive 

techniqule with the nulmber o lf info lrmants being six peo lple. The data so lulrces in this research 

are primary and seco lndary data. The data co lllectio ln techniqules ulsed were o lbservatio ln, 

interviews and do lculmentatio ln. Meanwhile, the data in this research was analyzed by data 

redulctio ln, data presentatio ln and drawing co lnclulsio lns. The theo lry ulsed to l examine this 

research ulses Brulce J. Biddle's Ro lle Theo lry. 

 The research resullts sho lw that TPQ Al-Hamidiyyah has a ro lle in shaping children's 

character. This character bulilding takes place thro lulgh a pro lcess o lf solcial interactio ln between 

the ulstadzah (teacher) and stuldents dulring the learning pro lcess which is interspersed with 

Iqra' and private (individulal) metho lds. Apart fro lm that, the learning strategies at TPQ, 

namely thro lulgh theo lry (learning materials) and practice, also l play a ro lle in shaping the 

character o lf stuldents. 

Keywords: Role, Quran Education Park, Character Education 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 

Nomor 0543b/U/1087. 

1. Konsonan 

 

 

 

2. Vokal Pendek 

  َ  ́ = a 

  َ  ̧ = i 
  َ  = u 

 ت́ ´مت́
 و́ ¸سئ 

 ت ھ́ ر  َ́  

Kataba 

Su‟ila 

Yażhabu 

3. Vokal Panjang 

 ā = ا́
ī = 

َ   ¸ا  َ ū 
 وَ   ا =

 ه́ ´قب
َ   ق̧  َ 
قَ́   و́
 ه ىَ   

Qāla 

Qīla 

Yaqūlu 

4. Diftong 
ai = 

َ   ´ا  َ au 

 وَ   ا́ =

َ   م́  ف́ َ 

 ىَ   ح́
 ه́

Kaifa 

Haula 

 

 l ه 23

24   َ  m 

25   َ  n 

 w و 26

 h ھ 27

  ء 28

29   َ  y 

No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak dilamb 

ngkan 

 B ة 2

 T ت 3

 ˙s ث 4

 J ج 5

 .h ح 6

 Kh خ 7

 D د 8

 Ż ذ 9

 R ز 10

 Z ش 11

 S ض 12

 Sy ش 13

 .s ص 14

 .d ض 15

 .t ط 16

 .z ظ 17

  ع 18

 G غ 19

 F ف 20

 Q ق 21

 K ك 22
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan karakter di Indo lnesia sangat dibu ltulhkan mengingat masih 

banyak permasalahan yang berkaitan dengan karakter. Hal ini terlihat dari 

terjadinya seks bebas yang terjadi dikalangan remaja. Menu lrult WHOl, sekitar 

21 julta remaja berulsia antara 15-19 tahu ln hamil di Negara berkembang, 

dimana 49% diantaranya adalah kehamilan yang tidak diinginkan (Yani, 

Realita, & Surani, 2020). Kemu ldian, seperti dilansir dari CNN Indo lnesia, 

pollisi menetapkan 4 siswa SMK di daerah Kecamatan Cilincing, Jakarta U ltara 

sebagai tersangka pelakul bulllying/perulndulngan terhadap adik kelasnya. 

Empat tersangka terbulkti memulkull, menendang, bahkan ada yang memu lkull 

kolrban dengan bangku l. Tersangka dijerat pasal 170 KU lHP mengenai 

pengero lyo lkan dan tersangka masih dalam pemeriksaan intesif (CNN 

Indolnesia, 2022). Permasalahan molral perlu l diperhatikan olleh masyarakat, hal 

ini terjadi akibat pemahaman pendidikan karakter yang belu lm sesulai dengan 

semestinya, karena masih ada permasalahan molral seperti anak-anak kecil 

yang bersikap kasar, misalnya tidak ho lrmat dengan o lrang tu la ataul gulrul, 

bulllying, tawulran, dan peristiwa lain yang erat kaitannya dengan kemero lsoltan 

molral dan akhlak (Zu lbaedi, 2011).  

 Ulrgensi pendidikan karakter perlul dibina sedini mulngkin melipulti 

nilai-nilai molral diantaranya so lpan santu ln, tanggu lng jawab, dan empati. 

Dalam membentulk karakter anak tidak bisa berpato lk pada teolri berperilakul 

saja, namuln haru ls dibiasakan ulntulk menerapkan nilai karakter dalam 

kehidulpan sehari-hari. Dari keterbiasaan itu llah yang dapat merulbah perilakul 

yang sesu lai dengan nilai molral, karena karakter terbentu lk dengan dilatih 

secara kolnsisten, tidak secara instan. Ulntulk mencegah kemerolsoltan molral, 
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pendidikan karakter sangat diperlu lkan dan haru ls ditanamkan sedini mu lngkin. 

Pendidikan karakter menjadi ulsaha dalam menanamkan kecerdasan berpikir 

serta pedolman berdasarkan nilai molral ketika bertingah lakul. Harapannya, 

pendidikan karakter mampul menjadi identitas diri ketika berinteraksi secara 

vertikal kepada Tulhan maulpuln secara holrizolntal kepada sesama dan 

lingkulngan. (Zulbaedi 2011).  

 Menu lrult Soledarso lnol (2008), karakter adalah nilai-nilai yang tertanam 

dalam diri individul melaluli pendidikan, pengalaman, perco lbaan, pengo lrbanan 

serta pengaru lh lingku lngan, yang dipadu lkan  dengan nilai-nilai diri manulsia 

yang kemu ldian menjadi nilai intrinsik dan terwu ljuld di dalam sistem daya 

julang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku l seseolrang. Karakter manulsia 

bulkanlah sesulatul yang melekat sejak lahir pada masing-masing individu l. 

Maka, diperlulkan kesadaran dalam membentulk serta mengembangkan 

karakter diri melaluli prolses secara kolnsisten hari demi hari. Salah satu l pro lses 

pembentulkan karakter tersebult yaitu l pendidikan. 

 Sebagai u ltulsan Allah dalam ajaran Islam, tu ljulan Rasu llulllah yaitu l 

menyempu lrnakan akhlak manulsia dari kebo ldolhan. Beliaul meru lpakan su lri 

taulladan yang baik bagi u lmatnya, sebagaimana diriwayatkan Hadist yaitu l 

Hadist Ahmad :  

اَ بعُِثْتُِ لأتَُِمَّ صَالِحَ اْلَأخْلَاق   إِنَّم

Artinya :  

  “Sesu lnggulhnya aku l (Rasullulllah) diultuls ulntulk menyempu lrnakan  

  akhlak yang baik” (HR. Ahmad 2/381).  

 

  Hasil o lbservasi peneliti, Desa Wringinjajar terletak di Kecamatan 

Mranggen, Kabulpaten Demak, Jawa Tengah. Pendu ldulk di desa ini mayo lritas 

beragama Islam. Dalam hal praktik keagamaan masyarakat desa ru ltin 

menjalankan ibadah seperti sho llat berjamaah, pengajian di masjid dan 

mulsholla, yasinan bergilir di ru lmah warga, ziarah ke makam sesepulh desa, dan 
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lain sebagainya. Selain itu l, terdapat Majlis Ta’lim di Desa Wringinjajar, 

sehingga banyak anak mulda yang mengaji kitab kulning ataulpuln Alqu lran di 

Majlis Ta’lim. Kegiatan lainnya yaitu l banyak anak mulda yang mengiku lti 

olrganisasi IPNUl IPPNUl, sedangkan u lntu lk olrang tu la ada olrganisasi seperti 

Ansolr, ada ju lga Banser yang diiku lti o lleh anak mulda mau lpuln olrang tu la. Selain 

Majlis Ta’lim, di Desa Wringinjajar terdapat lembaga pendidikan berbasis 

agama maulpuln tidak, seperti Taman Pendidikan Qulran (TPQ), seko llah dasar 

(SD), SMP, Mts dan SMA/SMK. Desa Wringinjajar masih menju lnjulng tinggi 

nilai keagamaan dan bu ldaya lu lhulr, terlihat ketika memperingati hari besar 

Islam banyak masyarakat yang antu lsias mengiku lti, misalnya seperti tradisi 

malam 1 Asyu lra, Tahlilan, sedekah desa, dan sebagainya. 

 Peneliti memberikan beberapa info lrmasi tentang peristiwa mo lral yang 

terjadi. Wawancara dengan Ahmad Zein, perwakilan masyarakat Wringinjajar 

pada bullan April 2023, mengu lngkapkan perso lalan molral seperti anak-anak 

kecil yang berbicara kasar, tidak mau l sekollah madin (TPQ) serta saling 

bulllying antar teman. Mereka yang tidak mengiku lti seko llah di TPQ biasanya 

hanya bermain-main saja dan kulrang pengawasan dari olrang tu la. Karena 

kebanyakan o lrang tu la bekerja dan anak di titipkan ke neneknya. Berdasarkan 

keresahan molral masyarakat tersebult, banyak o lrang tu la yang menitipkan 

anak-anak mereka u lntulk belajar di TPQ Al-Hamidiyyah dengan harapan gu lru l 

dapat mendidik, membimbing serta memberikan teladan yang baik u lntulk 

anak-anak mereka.  

 Pembentulkan karakter tidak dapat dilepaskan dari ulrgensi lembaga 

pendidikan. Tidak terkeculali lembaga pendidikan noln-folrmal berbasis 

keislaman seperti TPQ ataul Taman Pendidikan Alqulran menjadi wadah dalam 

membentulk karakter anak melaluli prolgram BTA yakni Baca, Tullis Alqu lran  

yang bero lrientasi pada pembentulkan kepribadian dan akhlak sesu lai ajaran 

agama (Liana & Sahri, 2020). Pengajaran yang ada di TPQ dapat menjadi 

aculan dalam membentulk kepribadian anak. 
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 Hasil wawancara dengan kepala TPQ menjelaskan bahwa TPQ Al-

Hamidiyyah meru lpakan salah satul lembaga pendidikan tertula dan culkulp 

terkenal berdiri pada tahuln 1994 yang sampai sekarang su ldah 29 tahu ln an 

berjalan, pe;opor pendiri TPQ ini adalah Ibu Muttawadhiah. TPQ ini termasuk 

dalam satu yayasan yang beraliran NU. Nama Al-Hamidiyyah  diambil dari 

sesepuh yayasan yaitu Mbah Abdu ll Hamid yang meru lpakan to lkolh 

berpengaru lh di masyarakat Wringinjajar pada masa itul. Terletak di Desa 

Wringinjajar, Kecamatan Mranggen, Kabu lpaten Demak, yang mana letaknya 

berbatasan langsu lng dengan Ko lta Semarang maka akan mempengaru lhi 

kolndisi so lsial dan karakter, khulsulsnya masyarakat Wringinjajar. Karena 

lingkulngan tempat anak tinggal dan dibesarkan saat ini sangat mempengaru lhi 

nilai-nilai molral mereka.  

 TPQ Al-Hamidiyyah terbagi menjadi 2, yaitu l TPQ A u lsia 5 tahu ln dan 

TPQ B u lsia 6 tahu ln dengan lama pendidikan masing-masing 1 tahu ln. Ulntulk 

pembelajarannya sendiri dilaksanakan setiap hari dan u lntulk hari Julm’at 

sekollah libulr, pembelajaran dimullai jam 13.30-15.30. Sulmber daya manu lsia 

di TPQ Al-Hamidiyyah su ldah baik, karena rata-rata ulstadzah memiliki latar 

belakang pendidikan agama dan Alqu lran, lebih-lebih ada ulztadzah yang 

hafidzolh (hafal Alqu lran 30 Julz). Julmlah gu lrul yang mengajar di TPQ saat ini 

berjulmlah 7 olrang dan semulanya perempulan. Kulriku llulm di TPQ Al-

Hamidiyyah menggu lnakan ku lrikullulm ataul metolde Iqra, yaitu l metolde 

membaca Alqu lran yang menekankan pada latihan membaca secara langsu lng. 

Selain itul memiliki prolgram u lnggullan yang membedakannya dengan TPQ 

lainnya yaitu l Akhlak, Tahfidz ju lz 30, Bahasa Arab, Tau lhid dan Fiqih. Visi 

TPQ yaitu l menjadi lembaga pendidikan pencetak generasi Alqu lrani. 

Sementara itul, salah satul misi TPQ yaitu l mendidik generasi yang berakhlaku ll 

karimah, yang mana hal tersebu lt berkaitan dengan tema yang diambil dalam 

penelitian.  
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 Berangkat dari hal tersebult, penullis tertarik ulntu lk membahas lebih 

dalam mengenai pembentulkan karakter anak yang dilaku lkan di Taman 

Pendidikan Alqu lran Al-Hamidiyyah. Adapu ln juldull yang ditetapkan ulntulk 

kajian ini adalah “Peran Taman Pendidikan Alquran dalam Pembentukan 

Karakter Anak di TPQ Al-Hamidiyyah Wringinjajar, Mranggen, 

Demak”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentulk interaksi solsial antara U lstadzah dan santri dalam 

mendidik anak di Taman Pendidikan Alqu lran Al-Hamidiyyah? 

2. Bagaimana strategi TPQ Al-Hamidiyyah dalam pembentu lkan karakter 

anak didik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk mengetahu li bentulk interaksi Taman Pendidikan Alqu lran dalam 

mendidik peserta didik. 

2. Ulntulk mengetahuli peran TPQ dalam membentulk karakter anak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Peneliti berharap bisa memberikan pengetahu lan dan infolrmasi 

pada pembaca tentang bentu lk pengajaran TPQ dan implementasi 

pembentulkan karakter. Dan dapat menjadi referensi atau l ruljulkan u lntulk 

meningkatkan pendidikan karakter di lembaga pendidikan di 

Indolnesia. Kemu ldian diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 

u lntulk penelitian selanjultnya, serta menyempu lrnakan dan memperbaiki 

kelemahan dari penelitian yang dikaji peneliti. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Diharapkan bisa memberikan dan menambah info lrmasi 

maulpuln pengetahu lan tentang peran Taman Pendidikan 

Alqulran dalam membentulk karakter anak serta mengetahu li 

nilai karakter TPQ yang diajarkan kepada anak didiknya. 

Selanjultnya peneliti berharap, dapat menjelaskan dan 

mengimplementasikan keterkaitan bidang teo lri solsiollolgi di 

lapangan sebagai bidang keilmulan. 

b. Bagi Pembaca 

 Diharapkan ulntulk pembaca, dapat digu lnakan sebagai 

referensi ataul literatulr u lntulk mengkaji dan mempraktekan 

pengembangan karakter anak didik. 

c. Bagi Anak Didik 

 Setelah lulluls pendidikan dari TPQ diharapkan mereka 

mampul menerapkan ilmul yang telah didapatkan, agar nantinya 

tercipta masyarakat yang berkarakter lu lhulr, sesulai nilai dan 

nolrma yang berlaku l. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Kajian peran TPQ tentul bulkan sesu latul hal yang baru l, sehingga peneliti 

meruljulk pada penelitian terdahullul sebagai pembanding yang dianggap 

signifikan. Peneliti mengelo lmpolkkan beberapa penelitian terdahu llul ke dalam 

tiga katego lri, yaitu l: 

1. Peranan Taman Pendidikan Alquran 

  Kajian mengenai peran TPQ telah dilakulkan olleh beberapa ahli 

diantaranya, Saptrians dan Mulsdalifah (2022), Retnasari, dkk (2019), 

Liana dan Sahri (2020), dan Sulyitnol (2018). 
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  Pertama, karya dari Saptrians dan Mulsdalifah (2022) berfolkuls 

pada peran TPQ dalam pembentulkan karakter akhlakull karimah anak 

ulsia 7-9 tahuln. Hasil dari kajian yang dilakulkan olleh Saptrians dan 

Mulsdalifah yaitul metolde pengajaran TPQ Miftahull Ullulm dan TPQ At 

Taqwa dalam pembentulkan karakter akhlakull karimah pada anak. 

Berbeda dengan penelitian sebelulmnya, karya dari Retnasari, dkk 

(2019) folkuls pada pengulatan peran TPQ dalam pendidikan karakter 

yang religiuls serta pembaharulan kulrikullulm yang diterapkan di TPQ. 

Hasil dari kajian tersebult adalah adanya kegiatan pengabdian 

masyarakat yaitul pengulatan peran TPQ dalam pendidikan karakter 

religiuls, dimana TPQ berperan stategis dalam ulpaya pengulatan 

pendidikan karakter pada anak.  

  Selanjultnya karya dari Liana dan Sahri (2020) berfolkuls pada 

pengembangan karakter anak yang bermolral dan kepribadian berbasis 

islam sejak kecil. Hasil dari karya Liana dan Sahri yaitul TPQ sebagai 

sarana ulntulk mendidik dan mengembangkan karakter anak yang 

islamiyah sebagai pedolman hidulp anak-anak dimasa depan nanti. 

Sementara itul, karya Sulyitnol (2018) berfolkuls pada gambaran TPQ 

dalam menulmbulhkan karakter anak dengan pemahaman dan 

pengamalan Alqulran sedini mulngkin. Hasil dari karya Sulyitnol adalah 

TPA sangat berperan dalam pendidikan santri (anak didik), yang mana 

sesulai dengan tuljulan pendidikan karakter yang dicanangkan olleh 

pemerintah. 

 

2. Taman Pendidikan Alquran 

  Kajian mengenai TPQ telah dilakulkan olleh beberapa ahli 

diantaranya, Anwar (2021), Makmulri (2019), Mangsi dan Aslan 

(2021), dan Sapultra (2021). 
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  Pertama, karya dari Anwar (2021) berfolkuls pada pelaksanaan 

prolgram pendidikan TPQ Anwarull Qullulb ulntulk membanguln karakter 

pada anak. Hasil penelitian  Anwar yaitul TPQ sangat berperan penting 

dalam pembentulkan karakter anak melaluli prolgram pendidikan di TPQ 

seperti pengajaran membaca Alqulran, menghafal sulrat pendek, hadist, 

dan kata-kata multiara dalam bahasa arab. Kemuldian karya dari 

Makmulri (2019) berfolkuls pada pengembangan akhlak anak di TPA 

Fultulhiyyah dengan menanamkan sifat yang terkandulng dalam akhlak 

dengan melibatkan kerja sama dengan olrang tula dan gulrul. Hasil karya 

Makmulri, peranan TPA dalam mengembangkan akhlak anak sangat 

berpengarulh dalam perekembangan anak dan dampaknya dapat 

dirasakan langsulng baik dari olrang tula dan anak itul sendiri. 

  Selanjultnya, karya Mangsi dan Aslan (2021) berfolkuls pada 

pembentulkan karakter anak di TPQ serta faktolr pendulkulng dan 

penghambatnya. Hasil dari karya ini adalah TPA MAYA dalam 

membentulk karakter pada anak sangat berperan penting. Selanjultnya 

faktolr pendulkulng dan penghambatnya yaitul faktolr internal berulpa 

perhatian, moltivasi, kebiasaan dalam pembelajaran sedangkan faktolr 

ekternal berulpa lingkulngan sekollah, kelularga, masyarakat dan 

teknollolgi. Kemuldian, karya dari Sapultra (2021) berfolkuls pada peran 

serta aplikasinya dalam mendolrolng pendidikan karakter anak dengan 

kegiatan di TPQ As Salam. Hasil dari karya Sapultra, pelaksanaan 

pendidikan karakter religiuls pada anak berdampak dalam 

menulmbulhkan karakter didalam diri anak, yang secara praktis julga 

memberlakulkan peratulran yang dapat mendolrolng semangat dan 

kemaulan anak dalam kegiatan di TPQ. 
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3. Pendidikan Karakter 

  Pendidikan karakter telah dikaji olleh beberapa ahli 

diantaranya, Sulhada (2020), Wardati (2019), Rolzi, dkk (2017), Rolbi 

(2018). 

  Pertama, karya dari Sulhada (2020) berfolkuls pada berperan 

pentingnya pendidikan solsial ulntulk membentulk karakter. Hasil karya 

Sulhada yaitul pembelajaran solsiollolgi memaparkan hal-hal yang 

mendulkulng prolses pendidikan karakter, seperti adanya prolses 

solsialisasi yang menjadi faktolr penting dalam membentulk dan 

membanguln kepribadian. Sementara itul, karya Wardati (2019) 

berfolkuls pada strategi pembentulkan karakter dan moldel pembelajaran 

yang diterapkan olleh gulrul Holmeschololling Habib Alby. Hasil karya 

Wardati adalah strategi yang digulnakan gulrul ulntulk membentulk 

karakter dengan mendolrolng siswa ulntulk bekerja sama dan saling 

menghargai, tanggulng jawab, serta disiplin. Sedangkan moldel 

pembelajaran yang diterapkan dengan berdiskulsi, berkolmulnikasi, 

memberikan reward (hadiah) dan pulnishment (hulkulman). 

  Kemuldian, karya dari Rolzi, dkk (2017) berfolkuls pada peran 

pendidik dalam pengembangan karakter santri di TPQ Al-Ulbbad. Hasil 

karya dari Rolzi, dkk yaitul pendidik berperan penting dalam 

pembentulkan santri melaluli pendampingan, pelatihan dan penyullulhan 

gulna membentulk karakter religiuls, mandiri dan kolmulnikatif. 

Selanjultnya, karya dari Rolbi (2018) berfolkuls pada kolnsep pendidikan 

karakter, nilai dan penerapan pembelajaran solsiollolgi di SMA dalam 

pendidikan karakter. Hasil karyanya yaitul pendidikan karakter 

dilakulkan gulrul melaluli prolses pembelajaran, nilai pembelajaran 

tersebult yaitul religiuls, disiplin, pedulli solsial, tolleransi, tanggulng 

jawab, dan sebagainya. 
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 Kajian dari beberapa ahli di atas membahas mengenai peran lembaga 

pendidikan dalam pembentulkan karakter. Terdapat kesamaan dalam kaitannya 

dengan penelitian ini yaitul sama-sam membicarakan pendidikan khulsulsnya di 

TPQ. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang akan dijalankan olleh peneliti 

folkulsnya pada pembentulkan karakter anak di TPQ dengan bantulan analisis 

teolri solsial gulna menjelaskan fakta yang diteliti. 

F. Kerangka Teori 

1. Definisi Konseptual 

 UlUl Sistem Pendidikan Nasiolnal Nol. 20 Tahuln 2003, 

“Pendidikan adalah ulsaha terencana dan sadar gulna mewuljuldkan 

sulasana dan prolses pembelajaran ulntulk mengembangkan poltensi 

dirinya dalam jiwa keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mullia, serta keterampilan yang dibultulhkan dalam 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilakulkan peserta didik 

secara aktif” (A'la, 2019). 

Karakter menulrult Solemarnol Soledarsolnol adalah nilai-nilai yang 

tertanam dalam diri seseolrang melaluli pendidikan, pengalaman, 

percolbaan, pengolrbanan dan pengarulh lingkulngan, yang dipadulkan  

dengan nilai-nilai di diri manulsia yang kemuldian menjadi nilai 

intrinsik dan terwuljuld di dalam sistem daya julang melandasi 

pemikiran, sikap dan perilakul seseolrang. Pembentulkan karakter 

penting dilakulkan karena tidak melekat pada diri manulsia sejak 

dilahirkan. Perlul dibentulk, dibanguln dan dikembangkan dengan 

adanya kesadaran dalam kolnsistensi hari demi hari melaluli prolses 

pembentulkan karakter ini (Soedarsono, 2008).  

Raharjo dalam Zubaedi (2011) memaknai pendidikan karakter 

sebagai suatu proses pendidikan secara keseluruhan yang mana 
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menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan 

anak didik sebagai pegangan untuk terbentuknya generasi berkualitas 

yang mampu mandiri, mempunyai prinsip kebenaran yang bisa 

dipertanggung jawabkan. Dengan demikian, pendidikan karakter ialah 

segala usaha yang dilaksanakan guru yang dapat mempengaruhi 

karakter anak didik. Guru membantu membentuk watak anak, hal ini 

termasuk bagaimana keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara, 

bertoleransi, atau dalam menyampaikan materi belajar. Proses 

pendidikan karakter dipandang sebagai upaya terencana dan sadar, 

bukan upaya yang bersfiat kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan 

karakter merupakan upaya sungguh-sungguh guna membentuk, 

memupuk nilai etika baik untuk seluruh masyarakat atau diri sendiri. 

2. Taman Pendidikan Alquran  

 TPQ menjadi instansi pendidikan keagamaan noln-folrmal yang 

memiliki olrientasi pembelajaran pada membaca dan menullis Alqulran. 

Selain itul, TPQ julga mewadahi peserta didik dalam memperolleh kajian 

ilmul dalam bidang pembentulkan akhlak mahmuldah (akhlak terpulji). 

Kehadiran TPQ dapat dikatakan penting dan berdampak pada 

perkembangan karakter pribadi anak. TPQ merulpakan salah satul cara 

mendidik serta membanguln karakter anak, karena dengan belajar di 

TPQ anak diajarkan belajar, mengenal, memahami dan menerapkan 

pendidikan Islam sebagai pegangan hidulp bagi dirinya dimasa yang 

akan datang. Menulrult Ki Hajar Dewantara, TPQ dipahami sebagai 

instansi pendidikan lular sekollah bagi anak Mulslim. Sementara itul, 

menulrult Salahulddin TPQ merulpakan lembaga pendidikan infolrmal 

berbasis keagamaan yang mengajarkan anak membaca dan menullis 

Alqulran sejak ulsia dini, serta menanamkan akhlakull karimah yang ada 

dalam Alqulran (Liana & Sahri, 2020).  
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Taman Pendidikan Qulr’an mempulnyai tuljulan dan fulngsi dalam 

lembaga pendidikan, adapuln tuljulan dari TPQ diantaranya yaitul: 

a) Memberikan pendidikan yang berbasis Islam, khulsulsnya 

kepada masyarakat sekitar. 

b) Berulpaya ulntulk memberikan dan meningkatkan pendidikan 

pada masyarakat berbasis ilmul agama yang baik. 

c) Mengajarkan cara membaca Al-Qulr’an bagi para santri sesulai 

tajwid dengan benar dan baik. 

  Tuljulan Taman Pendidikan Qulr’an diatas diharapkan TPQ 

dapat berfulngsi: 

a) Mengembangkan poltensi anak dalam rangka mewuljuldkan 

pendidikan anak ulsia dini gulna merealisasikan pendidikan anak 

secara ultulh sehingga nanti terbanguln generasi yang ideal, 

berakhlak, beriman dan cerdas. 

b) Memberikan materi pembelajaran yang efektif, kreatif dan 

menyenangkan dan mengembangkan life skill. 

c) Sasaran pengembangan TPQ sekarang ini adalah anak ulsia dini 

hingga remaja (Makmuri, 2019). 

  Pengertian yang dipaparkan, dipahami bahwa berdirinya TPQ 

bertuljulan meningkatkan pendidikan Islam sejak ulsia dini pada anak, 

sebagai sarana dan prasarana pendidikan berbasis agama secara noln 

folrmal. Adanya TPQ anak-anak dapat mempelajari pendidikan 

berbasis agama lebih dalam agar memiliki pemahaman dan 

pengetahulan mengenai nilai dan nolrma agama sebagai pedolman hidulp 

dimasa depan. Dalam penelitian ini yang dimaksud TPQ yaitu TPQ 

Al-Hamidiyyah A dan B. 
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3. Teori Peran Bruce J. Biddle  

 Teolri peran adalah perilakul yang dibentulk karena adanya 

peranan-peranan yang diserahkan masyarakat kepada individul ulntulk 

melaksanakannya. Peranan berasal dari kata peran yang berarti bagian 

yang dimainkan seolrang pemain. Menulrult teolri ini, seseolrang tidak 

hanya menentulkan perilakul, tetapi julga sikap dan keyakinan. Seolrang 

individul memilih sikap yang sepadan dengan harapan yang 

menentulkan perannya, sehingga adanya perulbahan peran selaras 

dengan perulbahan sikap. Peran julga mempengarulhi nilai-nilai yang 

dipegang seseolrang serta dapat mempengarulhi arah perkembangan dan 

pertulmbulhan kepribadian (Hia, 2019). 

 Agar peran mempulnyai makna, ia haruls memiliki serangkaian 

fulngsi-fulngsi tertentul yaitul sulatul tulgas ataul manfaat ditengah 

kehidulpan masyarakat. tuljulannya adalah gulna menulntult seseolrang 

berbulat sesulai peran yang dimilikinya serta menjadi tollak ulkulr agar 

individul tidak berbulat sesulka hati mereka. 

 Menulrult Biddle, indikatolr terkait perilakul yang berkaitan 

dengan peran, yaitul: 

a Harapan (expectatioln). Harapan olrang lain atas sikap yang 

sesulai (pantas) yang ditulnjulkan pada individul yang mempulnyai 

peran tertentul sesulai polsisi yang ditempati.  

b Nolrma (nolrm). Kelolmpolk solsial terdiri dari dula ataul lebih 

polsisi solsial yang saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi 

berullang dalam kulruln waktul tertentul secara timbal balik, yang 

mana diatulr olleh nolrma ulntulk pencapaian tuljulan bersama. TPQ 

memiliki nolrma yang berlakul bagi selulrulh anggoltanya 
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terultama anak didik gulna membentulk karakter, sulpaya terbiasa 

dengan hal-hal baik, seperti nolrma kesolpanan. 

c Wuljuld perilakul (perfolrmance). Dalam kaitannya, peran 

diwuljuldkan dalam perilakul yang sebenarnya, bulkan harapan 

belaka. Setiap polsisi diberikan tulgas ulntulk dilaksanakan dan 

hal tersebult akan menulnjulkkan sebulah perilakul tertentul (khas). 

d Penilaian (evalulatioln) dan sanksi (sanctioln).   

  Penilaian dan sanksi diberikan masyarakat berdasarkan 

nolrma yang berlakul. Individul bisa memperolleh kesan baik ataul 

bulrulk berdasarkan tingkah lakul yang diperbulat. Pada polin ini, 

kajian keilmulan lebih mengenalnya dengan sebultan penilaian. 

Sedangkan sanksi dipahami sebagai ulpaya individul ulntulk 

mempertahankan sulatul nilai polsitif. Maka, apabila terdapat 

tindakan yang dinilai bulrulk, pelakul tindakan akan diberikan 

sanksi seperti peringatan. Di samping itul, baik pihak eksternal 

(olrang lain) maulpuln internal sebagai sulatul lembaga bisa 

memberikan penilaian maulpuln sanksi (Sarwolnol, 2019). 

Peran merulpakan seperangkat rulmulsan yang memberikan 

batasan perilakul yang diharapkan dari pemegang polsisi tertentul. 

Mereka melihat peran seseolrang dari harapan-harapan olrang lain 

berulpa perilakul yang sesulai, nolrma, wuljuld perilakul dan pemberian 

kesan negatif ataul polsitif (sanksi) terhadap harapan peran yang 

dimiliki olleh seseolrang. Dengan begitul, teolri ini lebih meruljulk 

bagaimana dalam melihat peran individul dalam polsisi tertentul yang 

dimiliki olleh individul (Hia, 2019). 
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4. Pendidikan Karakter dalam Islam 

 Penyebultan pendidikan karakter dalam Islam lebih dikenal 

sebagai akhlak yang diartikan sebagai perilaku l. Akhlak ataul karakter 

dalam Islam dibentulk dari kebiasaan seseo lrang didalam beribadah 

kepada Tulhan dan mengimplementasikan nilai-nilai mulamalah 

berdasarkan syariat Islam. Pendidikan karakter anak haru ls 

menyesu laikan pertulmbulhannya, baik secara fisik maulpuln mental, agar 

anak tidak kehilangan kebebasan yang dimiliki ditahap u lsianya 

(Sapultra, 2021). Dalam Alqu lran, mengenai landasan pendidikan 

karakter, Sulrat Lu lqman ayat 17-18: 

بُ نََم اقَِمِ الصملٰوةَ وَأْمُرْ بِِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِْ   عَلٰى مَآ  ي ٰ
كَ للِنماسِ  ٧١ -عَزْمِ الْْمُُوْرِ  اَصَابَكََۗ اِنم ذٰلِكَ مِنْ  وَلَْ تُصَعِّرْ خَدم

َ لَْ يُُِبُّ كُلم مُْ   اِنم اللّّٰ
 ٧١ - تََاالف خَوُوْرف  وَلَْ تَْشِ فِِ الَْْرْضِ مَرَحًاَۗ

   
  Artinya: 

“Wahai anakkul! Laksanakanlah salat dan su lrulhlah (manulsia) 

berbulat yang makru lf dan cegahlah (mereka) dari yang mu lngkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu l, sesulnggu lhnya 

yang demikian itul termasulk perkara yang penting. Dan 

janganlah kamul memalingkan wajah dari manu lsia (karena 

solmbolng) dan janganlah berjalan di bu lmi dengan angku lh. 

Sulnggulh, Allah tidak menyu lkai o lrang-o lrang yang so lmbo lng 

dan membanggakan diri” (Q.S Lu lqman: 17-18). 

  Alqulran menjadi pedolman dasar bagi ulmat Islam, disamping 

hadis sebagai pedolman hidulp kedula bagi mulslim. Dengan demikian, 

dalam Islam pendidikan karakter yaitul ulpaya sadar tenaga pendidik 

dalam membentulk kepribadian anak yang berakhlak baik dan 
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beribadah kepada Tulhan dengan menerapkan nilai-nilai mulamalah 

menulrult ajaran Islam. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Riset ini menggu lnakan jenis penelitian stu ldi lapangan, yaitu l 

pengu lmpullan info lrmasi secara langsu lng ke lapangan u lntulk 

menemulkan data secara realitas dan spesifik mengenai apa yang 

sedang terjadi  (Ahmad & Laha, 2020). Peneliti langsu lng mendatangi 

info lrman, melakulkan wawancara dan olbservasi secara langsu lng. 

 Di samping itul, riset ini menggulnakan metolde penelitian 

kulalitatif dengan menghimpuln data yang selanjultnya dianalisis dan 

disampaikan secara apa adanya (deskriptif). Tuljulan penggulnaan 

metolde ini adalah ulntulk mendapatkan infolrmasi secara mendetail gu lna 

memecahkan permasalahan (Sugiyono, 2018). 

 Sedangkan pendekatan penelitian bersifat deskriptif, yaitu l 

penelitian yang dilaku lkan dengan penggambaran dan penafsiran su latul 

keadaan olbjek sesulai dengan infolrmasi yang dipero lleh dari lapangan. 

Tu ljulannya adalah ulntulk menggambarkan fakta dan karakteristik o lbjek 

penelitian dengan tepat (Asdar, 2018). 

2. Sumber Data 

 Sulmber data pada penelitian digulnakan ulntulk mendulkulng 

temula yang ada di lapangan. Sulmber data menyediakan segala 

infolrmasi tentang data yang akan dihimpuln. Adapuln sulmber data riset 

ini melipulti: 
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a. Data Primer 

 Data primer adalah info lrmasi yang dipero lleh secara 

langsu lng dari su lbjek, baik melaluli wawancara dengan 

infolrman maulpuln hasil pengamatan di lapangan (Echdar, 

2017). Dalam penelitian ini, info lrman yang dimaksu ld adalah 

kepala TPQ, gu lrul dan wali mulrid anak. 

b. Data Sekulnder 

 Data sekulnder diperolleh melaluli perantara seperti 

dolkulmentasi (Echdar, 2017). Data seku lnder di sini yaitu l 

dolkulmentasi yang berkaitan dengan o lbjek penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

 Olbservasi menjadi teknik dalam menghimpuln data 

melaluli pengamatan secara langsulng terhadap olbjek yang akan 

diteliti. Pada riset ini, peneliti menggulnakan olbservasi 

nolnpartisipan. Selain itul, peneliti julga tidak terlibat kegiatan 

pembelajaran di TPQ melainkan sebagai pengamat independen 

gulna menjawab masalah penelitian (Echdar, 2017). Peneliti 

akan mengamati secara langsu lng prolses pembelajaran di TPQ 

Al-Hamidiyyah, dengan tu ljulan melihat bagaimana meto lde 

pengajaran gu lrul dan interaksi antara mulrid dengan gu lrul selama 

pembelajaran berlangsu lng. 

b. Wawancara 

 Wawancara yaitu l kolmulnikasi tanya jawab yang 

dilakulkan du la ataul lebih infolrman (olrang) gu lna mendapat 

infolrmasi dari infolrman (Echdar, 2017). Penelitian dilakulkan 

melaluli wawancara semi-terstru lktulr, yaitu l penggalian 

infolrmasi yang mendalam, dimana hal tersebu lt mengarah pada 
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satu l pertanyaan terbulka saat wawancara, yang dapat 

membentulk dan memulncullkan pertanyaan lebih lanju lt, 

sehingga su lbjek bisa lelulasa menjawab pertanyaan selagi tidak 

kelular dari folkuls pembicaraan. 

 Peneliti menggu lnakan teknik pulrpolsive pada teknik 

pemilihan infolrman, yang mana dalam pemilihan info lrman 

dengan pertimbangan tertentu l, selanjultnya info lrman dapat 

memberikan data sesu lai fo lkuls masalah peneliti (Siyoto & 

Sodik, 2015). Olleh karena itul, peneliti menentulkan beberapa 

infolrman, infolrman yang memiliki jabatan tertinggi yaitu l 

kepala TPQ, infolrman gu lrul yang suldah lama mengajar yaitu l 

Ibul Multtawadhiah (1994), infolrman anak yang berprestasi di 

kelas yaitu l 2 olrang tu la mulrid dan 2 anak didik. 

   Tabel 1 Informan penelitian di TPQ Al-Hamidiyyah. 

No l Infolrman Alasan Data yang dipero lleh 

1. Kepala TPQ, 

Ibul Sulparmi 

Olrang yang menjabat 

tertinggi di TPQ serta 

mengetahuli secara 

menyelu lrulh tentang 

permasalahan yang 

diangkat, sekaligus 

guru TPQ A. 

1. Polfil TPQ 

2. Meto lde 

pembelajaran. 

3. Nilai-nilai 

karakter yang di 

tanamkan. 

4. Fakto lr pendo lrolng 

dan penghambat 

penanaman 

karakter. 

2. Gulrul TPQ, Ibu l Karena gu lrul 1. Bagan 
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Multtawadhiah mengetahuli secara 

teknis dan detail 

tentang masalah 

penelitian yang akan 

dipelajari. 

kepengulrulsan. 

2. Visi dan misi 

3. Fasilitas 

4. Jadwal 

pembelajaran. 

3. Olrang tu la 

mulrid yaitu l: 

1. Ibul Mulmu ln  

2. Ibul Zulbaidah 

3. Ibu Sofi 

 

Memberikan infolrmasi 

tambahan 

perkembangan anak 

yang berseko llah di 

TPQ. 

Olrang tu la yang dipilih 

mempulnyai 2 anak 

yang dari anak pertama 

sampai ke 2 sekollah di 

TPQ Al-Hamidiyyah, 

jadi olrang tu la tersebult 

percaya dengan po lla 

dan mekanisme 

pengajaran di TPQ. 

Ulntulk memperolleh 

infolrmasi mengenai 

implementasi 

pembentulkan 

karakter anak. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak didik 

1. Saci 

Maharani 

2. Zidna 

3. Dinda 

 

 

 

 

Sebagai info lrman 

pendulkulng ulntulk 

memberikan infolrmasi 

tambahan sebagai 

pelengkap dalam 

penelitian. 

Anak yang su ldah hafal 

julz Amma’ (sampai 

surat Ad-Dhuha) bagi 
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anak TPQ B dan lebih 

memahami materi 

pembelajaran/hafalan 

bagi anak TPQ A 

 

 

c. Dokumentasi 

 Dolkulmentasi adalah sulmber data seperti sulmber 

tertullis, fo ltol ataul dolkulmen lainnya yang digu lnakan u lntulk 

melengkapi penelitian (Echdar, 2017). Dalam penelitian ini 

metolde do lkulmentasinya adalah foltolgrafi (mengambil gambar) 

ulntulk memperkulat temulan data lapangan yang akan disajikan. 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakulkan secara indulktif yaitu l dengan 

pendekatan yang berangkat dari fakta empiris yang didapat dari 

lapangan.  Peneliti terjuln ke lapangan, mempelajari, menafsirkan, 

menganalisis dan menarik kesimpu llan feno lmena yang terjadi di 

lapangan (Anggito & Setiawan, 2018). Analisis data merulpakan prolses 

penyu lsulnan dan pengu lrultan data kedalam po lla, katego lri dan satulan 

dasar sehingga didapatkan tema dan peru lmulsan hipo ltesis. Teknik 

analisis dibagi menjadi tiga, yaitu l:  

a. Redulksi data 

 Pro lses pemilihan, merangku lm, serta memilah inti-

intinya dengan menyu lsu ln secara sistematis, yang tu lju lannya 

memberikan gambaran tentang hasil temu lan pengamatan yang 

dilakulkan di lapangan. 

b. Penyajian data 

 Serangkaian infolrmasi yang tersu lsuln memberikan 

kesempatan ulntulk menarik kesimpullan. Penyajian data dapat 
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disajikan dalam bentulk tabel dan teks naratif, yang kemu ldian 

dirancang dan digabu lngkan dengan data temulan, sehingga 

dapat menarik kesimpullan. 

c. Penarikan kesimpullan 

 Verifikasi data dengan meninjau l ullang temulan dalam 

catatan lapangan ulntulk memastikan bahwa realitas yang 

diamati benar. 

H. Sistematika Penulisan 

 Karya ilmiah tentulnya menggu lnakan atu lran dan pedolman yang ada. 

Sistematika penullisan karya ilmiah dibagi menjadi beberapa bab yang 

terstrulktu lr dan tersulsuln secara sistematis, antara lain: 

BAB I Pendahuluan 

 Bab pendahullulan menjelaskan pemaparan u lnsulr-ulnsulr penelitian 

seperti latar belakang, ru lmulsan masalah, tu ljulan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjaulan literatulr penelitian sebelulmnya, kerangka teolri. Kemu ldian mencakulp 

metolde penelitian, jenis dan pendekatan, serta sistematika penu llisan dalam 

penelitian. 

BAB II Teori Peran Bruce J. Biddle dan Pendidikan Karakter 

  Bab ini menjelaskan tentang definisi dan teo lri yang digu lnakan u lntulk 

menjelaskan dan melihat permasalahan penelitian yaitu Rolle Theolry (Teolri 

Peran) membahas asu lmsi teolri peran Bru lce J. Bidddle berisi Asumsi dasar, 

unsur teori dan implikasi teoritik. 

BAB III Gambaran Umum Desa Wringinjajar dan Taman Pendidikan 

Alquran (TPQ) Al-Hamidiyyah 

  Bab ini berisi mengenai gambaran-gambaran u lmu lm Desa Wringinjajar 

seperti letak geolgrafis, letak demolgrafi, letak tolpolgrafi serta prolfil desa. 

Selanjultnya berisikan gambaran ulmulm TPQ Al-Hamidiyyah yang melipu lti, 
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prolfil TPQ, visi dan misi, stru lktulr kepengu lrulsan, fasilitas TPQ dan kegiatan 

Taman Pendidikan Alqu lran. 

BAB IV Bentuk Interaksi Taman Pendidikan Alquran (TPQ) Al-

Hamidiyyah 

  Bab ini membahas bentu lk interaksi TPQ dalam mendidik anak didik, 

melipulti bentulk interaksi so lsial antara U lstadzah dan anak didik, ulpaya gu lru l 

membentulk karakter dalam pembelajaran dan faktolr-fakto lr keberhasilan 

dalam penanaman karakter TPQ. 

BAB V Strategi TPQ dalam Pembentukan Karakter Anak 

  Bab ini membahas strategi TPQ dalam pembentu lkan karakter anak 

didik berulpa peran gu lrul dalam pembentu lkan karakter, nilai-nilai karakter 

yang diterapkan, faktolr pendo lrolng dan penghambat serta implikasi teoritik. 

BAB VI Penutup 

  Bab ini menyajikan kesimpu llan tentang hasil temu lan data yang telah 

dilakulkan dan berisi saran ulntulk pengembangan penelitian selanju ltnya. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

TEORI PERAN BRUCE J. BIDDLE DAN PENDIDIKAN 

KARAKTER ANAK 

A. Asumsi Dasar Teori Peran Bruce J. Biddle 

 Teolri peran berangkat dari perspektif solsiollolgis dan psikollolgis solsial, 

yang menganggap bahwa sebagian besar aktivitas sehari-hari menjadi akting 

dari kategolri yang didefinisikan secara solsial, misalnya: ibul, gulrul, manajer 

(Vardiansyah, 2018). Awalnya, para pendulkulng kolnsep peran memiliki 

asulmsi berbeda-beda, hal ini terlihat seperti Ralph Lintoln memandang peran 

sebagai ulnit buldaya dan cenderulng menganggap kolnsistensi peran selulrulh 

masyarakat. Bagi Talcolt Parsoln peran adalah milik sistem solsial dan haruls 

dijelaskan melaluli harapan peran yang dimiliki peserta dan didulkulng olleh 

sanksi. Mead melihat prolses pengambilan peran penting ulntulk solsialisasi dan 

pengembangan diri (Biddle, 1979). 

 Peran merulpakan aspek dinamis dari keduldulkan (statuls). Individul 

dikatakan melaksanakan peranannya apabila ia telah melakulkan hak serta 

kewajiban sesulai polsisinya. Keduldulkan dan peranan sulatul hal yang saling 

berhulbulngan satul dengan yang lain, karena sulatul peran tidak akan mulncull 

tanpa adanya keduldulkan dan sulatul keduldulkan tidak akan berfulngsi tanpa 

adanya peran (Soekanto, 2017). Ketika interaksi solsial berlangsulng, maka 

dalam kehidulpan realita kehidulpan masyarakat, baik kelolmpolk ataul individul 

selalul berhulbulngan satul sama lain, sehingga peran yang dimiliki individul 

dapat mempengarulhi kolmulnitas dimana olrang tersebult tinggal (Friedman, 

2014).  

 Peran hakekatnya dapat dirulmulskan sebagai sulatul rangkaian perilakul 

tertentul yang timbull karena adanya sulatul jabatan tertentul. Peran membatasi 

tindakan seseolrang maulpuln olrganisasi ulntulk melakulkan sulatul kegiatan 

berdasarkan tuljulan yang telah disepakati bersama agar dijalankan dengan baik 
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(Lantaeda, Lengkong, & Ruru, 2017). Tiga hal yang mencakulp peranan yaitul 

pertama, mencakulp nolrma yang dikaitkan dengan keduldulkan (statuls) 

seseolrang di masyarakat. Kedula, sebagai kolnsep mengenai apa yang dapat 

dilakulkan olleh individul dimasyarakat. Ketiga, sebagai perilakul individul yang 

penting bagi strulktulr solsial masyarakat (Soekanto, 2017).  

 Teolri yang digulnakan pada penelitian ini yaitul teolri peran yang 

dipolpullerkan olleh Brulce J. Biddle. Peran merulpakan sebulah perilakul yang 

diharapkan dari seseolrang yang mempulnyai statuls tertentul di masyarakat. 

Artinya, seseolrang yang mempulnyai statuls tertentul didalam masyarakat 

diharapkan mampul melaksanakan kewajiban dan haknya sesulai keduldulkan 

yang dimiliki (Sarwolnol, 2019). Agar peran mempunyai makna, ia harus 

memiliki serangkaian fungsi-fungsi tertentu yaitu suatu tugas atau manfaat 

ditengah kehidupan masyarakat. Tujuannya adalah guna menuntlt seseorang 

berbuat sesuai peran yang dimilikinya serta menjadi tolak ukur agar individu 

tidak berbuat sesuka hati mereka. 

 Peran merupakan seperangkat rumusan yang memberikan batasan 

periaku yang diharapkan dari pemegang posisi tertentu. Mereka melihat peran 

seseorang dari harapan-harapan orang lain berupa periakul yang sesulai, 

norma, wujud perilaku dan pemberian kesan negatif atau positif (sanksi) 

terhadap harapan peran yang dimiliki oleh seseorang. Dengan begitu, teori ini 

lebih merujuk bagaimana dalam melihat peran individul dalam posisi tertentu 

yang dimiliki oleh individu (Hia, 2019). 

 Peran menjadi sulatul perilakul yang diharapkan olleh masyarakat dan 

dilaksanakan olleh individul ataul sekelolmpolk individul atas keduldulkan yang 

dimiliki yang dapat mempengarulhi lingkulngan tersebult. Pada penelitian ini 

TPQ Al-Hamidiyyah mempulnyai statuls sebagai lembaga pendidikan yang 

folkulsnya pada pendidikan karakter, sehingga dari peran tersebult diharapkan 

dapat membentulk karakter anak yang mana TPQ memiliki kewajiban dan hak 

ulntulk menjalankan perannya sebagai lembaga pendidik. TPQ senantiasa 
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menjalankan perannya sebagai wuljuld dalam melaksanakan tuljulan TPQ dan 

menjaga sebulah nilai yang terbentulk atas harapan-harapan solsial masyarakat. 

 Teolri peran dalam bahasannya dianalolgikan sebulah panggulng teater 

yang dimainkan olleh aktolr gulna melaksanakan perannya sesulai jalan cerita. 

Pada kajian ini, aktolr meruljulk pada TPQ Al-Hamidiyyah yang bertuljulan 

menjalankan perannya. TPQ mempulnyai kewenangan dalam menjalankan 

peran yang dimiliki sesulai kewajiban dan hak yang suldah ada didalamnya. 

Polsisi aktolr dalam teater tidak berdiri sendiri, namuln berada pada lingkulp 

hulbulngan dengan aktolr yang lain. 

 Hulbulngan aktolr satul dengan yang lain dalam interaksi solsial dibagi 

dalam dula gollolngan, yaitul: 

a. Aktolr (pelakul), olrang yang sedang menjalankan sulatul peran. 

b. Target (sasaran), olrang lain yang mempulnyai hulbulngan dengan aktolr 

dan perilakulnya. 

  Aktolr dan target pada teolri peran dapat berulpa kulmpullan individul 

(kelolmpolk) ataulpuln individul individul. Dengan demikian, teolri peran dapat 

diterapkan ulntulk menganalisis setiap hulbulngan antar dula ataul banyak olrang. 

Aktor menempati posisi pusat (focal position), sedangkan target menempati 

posisi padanan dari posisi pusat tersebut. Dengan demikian, target berperan 

sebagai pasangan (partner) bagi aktor. Hal tersebut terlihat misalnya pada 

hubungan ibu dengan anak, suami dengan istri atau pemimpin dengan 

anak(Sarwolnol, 2019). 

  Hasil penjelasan teolri diatas, di penelitian ini TPQ Al-Hamidiyyah 

berperan sebagai aktolr, TPQ sebagai pemegang keduldulkan dan mempulnyai 

peran atas keduldulkan (statuls) yang dimiliki. Ulntulk polsisi target meruljulk pada 

anak didik dari TPQ Al-Hamidiyyah. Dapat dilihat, bahwa teolri peran 

berkaitan erat dengan keberadaan si aktolr dan si target gulna memulncullkan 

peran yanh diharapkan, tanpa adanya salah satul sulbyek ataul dula dari sulbyek 

tersebult, maka tidak akan terjadi peran yang dilakulkan. 
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B. Unsur-Unsur Teori Peran 

 Biddle (1979) dalam bulkulnya yang berjuldull “Rolle Theolry 

Expectatiolns, Identities, and Behaviolrs” disebultkan dalam teolri peran, 

solsiollolg memandang bahwa manulsia adalah proldulk dari dulnia solsialnya, 

tidak hanya sebagai pembawa buldaya, tetapi julga menjadi perwakilan atas 

asulmsi dan nilai-nilai kolmulnitas dan kelas solsial. Sama halnya mendikte 

sistem solsial, dan menanggapi tantangan mereka dengan perilakul secara 

fulngsiolnal terkait perilakul lain gulna menyelesaikan tulgas (Biddle, 1979). Dari 

pernyataan tersebult, sebulah peran tercipta dari asulmsi kelolmpolk solsial yang 

telah membuldaya, yang selanjultnya menjadi sulatul tatanan perilakul yang 

fulngsiolnal dalam penyelesaian kewajiban. 

 Unsur-unsur dalam teolri peran dalam bulkul Biddle (1979) yang 

berjuldull “Rolle Theolry Expectatiolns, Identities, and Behaviolrs”, yaitul: 

a. Aktolr 

 Aktor atau pelaku adalah individu yang sedang berperilaku 

menuruti suatu peran tertentu. Dalam teolri peran, terjadi hulbulngan 

antara aktolr dan target. 

b. Target 

 Target atau sasaran adalah orang yang memiliki hubungan 

dengan aktor dan perilakunya. Adanya aktolr tidak jaulh dari target 

yang mempulnyai hulbulngan atas perilakul aktolr dalam teori peran.  

c. Polsisi Solsial / Statuls 

 Gagasan ulmulm dalam teolri peran yaitul, peran saling terkait 

dengan polsisi solsial (statuls). Secara ulmulm statuls solsial ialah sulatul 

identitas yang meruljulk sekelolmpolk olrang yang diakuli secara ulmulm. 

Dengan demikian, setiap polsisi solsial dapat dikatakan menulnjulkkan 

peran yang khas. Realitanya, ketika kebanyakan dari kita berpikir 

mengenai peran maka yang ada dalam pikiran kita adalah peran dan 

polsisi solsial. 



 

27 
 

d. Harapan 

 Peran dibentulk melaluli harapan dari olrang lain tentang sikap 

yang pantas, yang dituljulkan olleh seseolrang yang mempulnyai peran 

tertentul dan dirangsang olleh harapan individul itul sendiri ulntulk 

melakulkan sulatul perilakul yang sesulai bagi mereka pada keduldulkan 

yang ditempati. 

e. Wuljuld Perilakul   

 Peran diwuljuldulkan dalam perilakul olleh aktolr, bulkan hanya 

sekedar harapan melainkan wuljuld perilakul yang nyata. Masing-

masing polsisi diberi tulgas ulntulk dikerjakan dan menulnjulkkan peran 

yang khas. Tentulnya banyak peran yang dipicul melaluli ekspetasi, 

namuln ada julga yang tidak (Biddle, 1979). Misalkan, peran ayah yang 

diharapkan dalam nolrma yaitul mendisiplinkan anaknya, namuln dalam 

kenyataannya ayah yang satul dan yang lain berbeda, ada yang 

memulkull dan memarahi anaknya, disisilain ada ayah yang menasihati 

saja dalam mendisiplinkan (Sarwolnol, 2019). 

f. Nolrma 

 Kelolmpolk solsial terdiri dari dula ataul lebih polsisi solsial yang 

saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi berullang dalam kulruln 

waktul tertentul secara timbal balik, yang mana diatulr olleh nolrma ulntulk 

pencapaian tuljulan bersama (Biddle, 1979). Nolrma merulpakan salah 

satul bentulk dari harapan. Hal ini berkaitan dengan harapan-harapan 

yang kemuldian berulbah menjadi nolrma yang haruls dijalankan olleh 

aktolr yang memiliki keduldulkan atas perannya. 

g. Penilaian dan Sanksi 

 Harapan mengulngkapkan semacam reaksi terhadap 

karakteristik yang diruljulk, karena ia menegaskan ataul menyetuljuli ataul 

mengevalulasi karakteristik manulsia (Biddle, 1979). Polin ini, seolrang 
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aktolr haruls menyatakan penilaian dan sanksi dengan mengulngkapkan 

ataul berbulat sesulatul.  

 Individul bisa memperolleh kesan baik ataul bulrulk berdasarkan 

tingkah lakul yang diperbulat (penilaian). Sedangkan sanksi dipahami 

sebagai ulpaya individul ulntulk mempertahankan sulatul nilai polsitif. 

Maka, apabila terdapat tindakan yang dinilai bulrulk, akan diberikan 

sanksi. Baik pihak eksternal maulpuln internal sebagai sulatul lembaga 

bisa memberikan penilaian maulpuln sanksi (Sarwolnol, 2019). 

C. Implikasi Teoritik 

 Di bawah ini peneliti menjabarkan mengenai implikasi teoritik teori 

peran oleh Bruce J. Biddle dalam penanaman karakter di TPQ Al-

Hamidiyyah. 

a. Aktolr 

 Aktor yaitu individu yang sedang berperilaku menuruti suatu 

peran tertentu. Terjadi hulbulngan antara aktolr dan target dalam teolri 

peran. Dalam penelitian ini yang menjadi aktolr yaitul TPQ Al-

Hamidyyah sebagai pemegang keduldulkan dan mempulnyai peranan 

atas keduldulkan yang dimiliki TPQ dalam mendidik dan membentulk 

karakter anak didik. 

b. Target 

 Adanya aktolr tidak jaulh dari target yang mempulnyai hulbulngan 

atas perilakul aktolr dalam teori peran. Pada penelitian ini yang menjadi 

target yaitul anak didik TPQ Al-Hamidiyyah, yang mana menjadi 

target dari TPQ ulntulk menjalankan peranannya sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang mempulnyai folkuls membentulk karakter peserta 

didik. 
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c. Status/Polsisi Solsial  

 Polsisi so lsial secara u lmulm ialah identitas yang meru ljulk pada 

sekelolmpolk olrang yang diaku li secara u lmulm dimana setiap polsisi 

so lsial menulnjulkkan peran yang khas (Biddle, 1979). Dalam hal ini, 

TPQ Al-Hamidiyyah dan orang tua/wali murid mempulnyai po lsisi 

so lsial sebagai lembaga atau individu dalam membentuk karakter anak, 

maka baik TPQ maupun orang tua senantiasa akan menjalankan 

perannya terkait hal-hal tersebut. 

d. Harapan  

 Teolri peran Biddle, peran terbentu lk melalu li harapan olrang lain 

atas perilakul yang pantas pada seseolrang dan dirangsang o lleh harapan 

mereka sendiri gu lna melakulkan seulatul perilakul yang sesulai bagi 

mereka, sesulai polsisi yang dimiliki. Hasil wawancara dengan gulru l 

TPQ, adanya harapan dari masyarakat manjadikan TPQ sebagai 

lembaga pendidikan Islami berfolkuls pada pembentulkan karakter 

sehingga TPQ akan menjalankan perannya atas harapan-harapan 

tersebult. Misalnya, u lrul memberikan pengajaran, bimbingan dan 

melaksanakan pembelajaran dengan tertib sesu lai jadwal yang 

ditetapkan. Harapannya anak mengiku lti pembelajaran dengan baik 

sehingga anak yang belu lm bisa membaca Alqulran, belulm bisa menullis 

arab, belulm bisa membaca dola sehari-hari menjadi bisa.  

e. Wujud Perilaku 

 Dijelaskan dalam teori peran Biddle bahwa masing-masing 

po lsisi akan diberikan tulgas ulntu lk dijalankan dan hal tersebult akan 

menulnjulkkan perilakul yang khas (Biddle, 1979). Peran terwuljuld 

dalam tindakan yang khas olleh aktor. Hasil wawancara dengan gulrul, 

TPQ Al-hamidiyyah dalam mendidik karakter diwuljuldkan dengan 

kegiatan dan pembelajaran Islami dengan teladan baik yang 

dicolntolhkan olleh ulstadzah dan selulrulh elemen di TPQ. Wuljuld nyata 
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ju lga dapat dilihat interaksi gu lrul dengan anak didik dengan 

memberikan colnto lh yang baik seperti berbicara santu ln, lembult, penulh 

kasih sayang ketika mengajar, adil tidak pilih kasih, bertanggu lng 

jawab, dan sebagainya. Wu ljuld perilakul anak dengan gu lrul colnto lhnya 

mengho lrmati gu lrul, menyelesaikan tu lgas dari gu lrul beru lpa 

hafalan/tulgas tertu llis lainnya. 

f. Norma 

 Kelolmpolk solsial terdiri dari dula ataul lebih polsisi solsial yang 

saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi berullang dalam kulruln 

waktul tertentul secara timbal balik, yang mana diatulr olleh nolrma ulntulk 

pencapaian tuljulan bersama (Biddle, 1979). TPQ memiliki nolrma yang 

berlakul bagi selulrulh anggolta kelolmpolk, terultama anak didik ulntulk 

mencapai tuljulan bersama dalam pembentulkan karakter. Nolrma sendiri 

dapat dimaknai kesepakatan-kesepakatan yang dilakulkan gulrul dengan 

anak didiknya. Hasil wawancara dengan gulrul, TPQ memiliki nolrma 

yang berlakul bagi anak didik sulpaya terbiasa dengan hal yang baik, 

seperti nolrma kesolpanan. TPQ memberikan atulran dari sebelulm 

masulk kelas sampai sekollah selesai, seperti salim/menciulm tangan, 

memakai bajul seragam yang rapi dan sesulai hari yang ditentulkan, 

datang tepat waktul, baris, menata sandal di rak sandal serta berdo’a. 

g. Penilaian dan sanksi  

 Individul bisa memperolleh kesan baik ataul bulrulk berdasarkan 

tingkah lakul yang diperbulat (penilaian). Sedangkan sanksi dipahami 

ulpaya individul ulntulk mempertahankan sulatul nilai polsitif. Maka, 

apabila terdapat tindakan yang dinilai bulrulk, akan diberikan sanksi. 

Hasil wawancara dengan gu lrul di TPQ, penilaian dilakulkan melaluli tes 

lisan seperti hafalan dan u lntulk tes tertullis berupa uljian. Hasil tes akan 

diberikan dalam bentulk rapolrt, anak yang mendapat peringkat 1,2,3 

akan diberikan penghargaan beru lpa ulcapan selamat dan piala. U lntulk 
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sanksi, anak yang tidak patu lh misalnya tidak mendengarkan 

penjelasan gu lrul, tidak mengerjakan tulgas akan diberikan hulku lman 

beru lpa tegu lran ringan, misalnya haru ls membaca istighfar, berdiri dan 

berdo la sendiri ketika pullang. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA WRINGINJAJAR DAN PROFIL 

TPQ AL-HAMIDIYYAH MRANGGEN, DEMAK 

  

A. Profil Umum 

1. Kondisi Geografis 

 Peta Denah  

Gambar 1 Lokasi di Kecamatan Mranggen 

 

Sulmber: Kreasi Geollolgi, Peta Adsministrasi Kecamatan  Mranggen, 

Kabulpaten Demak 

 

 Desa Wringinjajar termasulk wilayah Kecamatan Mranggen 

Kabulpaten Demak yang meru lpakan wilayah dari pro lvinsi Jawa 

Tengah. Desa Wringinjajar adalah desa yang terletak di sebelah 

selatan Desa Jamuls. Lolkasi Desa Wringinjajar Kecamatan Mranggen 

disebelah timulr kolta Kabulpaten Demak dengan jarak sekitar 25 Km. 

Batas-batas wilayah Desa Wringinjajar adalah sebagai berikult:  

a. Sebelah Ultara berbatasan dengan Desa Jetaksari Kecamatan 

Sayulng.  
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jamuls Kecamatan 

Mranggen.  

c. Sebelah Timulr berbatasan dengan Desa Menulr Kecamatan 

Mranggen. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Ko lta Semarang Kecamatan 

Genulk.   

  Kolndisi geo lgrafis Desa Wringinjajar meru lpakan daerah 

pedesaan, berada pada ketinggian ±40mdl dari permu lkaan lault. Dulkulh 

desa ini terdiri dari Delik, Tegulhan, Karangpanas, Jagol, Kenteng, Pultat 

dan Dalangan. Jarak menuljul Kecamatan Mranggen sekitar 7 Km, 

ulntu lk jarak menuljul Kabulpaten sekitar 25 Km dan jarak menu ljul Ibu l 

Ko lta Pro lpinsi sekitar 15 Km. 

2. Kondisi Topografi 

  Bentangan wilayah desa Wringinjajar secara tolpolgrafi berada 

didataran rendah, pemulkiman dan persawahan. Lu las wilayah desa ini 

40.000 ha/m², kawasan ini merulpakan kawasan bebas banjir dan tidak 

rawan gempa karena strulktulr tanah yang rendah jaulh dari dataran 

tinggi mau lpuln lau lt. Sulhul rata-rata yaitu l 30˚ C. To ltal lulas wilayah desa 

Wringinjajar menulrult penggu lnaanya yaitu l: 

a) Lu las pemulkiman : 198.30 Ha  

b)  Lulas kulbulran  : 2,5 Ha  

c) Lu las pekarangan : 78,5 Ha  

d) Perkantolran  : 0,25 Ha  

  Iklim desa Wringinjajar sebagaimana desa-desa sekitarnya 

yaitu l kemaraul dan penghu ljan sehingga colco lk tanam masyarakat 

sekitar tergo llolng sawah tadah hu ljan. Desa Wringinjajar mempu lnyai 

katego lri strulktulr tanah yang cu lkulp sulbulr colcolk ulntulk berbagai 

tanaman seperti padi, ulbi kayul serta bu lah dan sayu lr-sayulran lainnya. 
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3. Kondisi Demografi 

 Desa Wringinjajar dihulni o lleh sebanyak 9278 jiwa dengan 

rincian sebagai berikult: 

  Tabel 2 Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk  

1. Laki-laki 4726 Jiwa 

2. Perempulan 4552 Jiwa 

3. Julmlah Kepala Kelu larga (KK) 2947 Kepala Kelu larga 

Su lmber: Dolkulmentasi Desa Wringinjajar 

 Hasil table diatas dapat dilihat bahwa ju lmlah laki-laki lebih 

banyak yaitu l 4726 jiwa sedangkan perempu lan berjulmlah 4552 jiwa. 

Dari julmlah penduldulk diatas dapat dilihat dengan membedakannya 

menulrult kelolmpo lk ulsia, yaitu l sebagai beriku lt. 

  Tabel 3 Jumlah Penduduk Desa Wringinjajar Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1. 0-4 Tahuln 850 

2. 5-9 Tahuln 926 

3. 10-14 Tahuln 773 

4. 15-19 Tahuln 543 

5. 20-24 Tahuln 614 
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6. 25-29 Tahulm 808 

7. 30-34 Tahuln 837 

8. 35-39 Tahuln 926 

9. 40-44 Tahuln 754 

10. 45-49 Tahuln 563 

11. 50-54 Tahuln 468 

12. 55-59 Tahuln 408 

13. 60-64 Tahuln 334 

14. 65-69 Tahuln 200 

15. 70-74 Tahuln 129 

16. 75 keatas 145 

Jumlah (Jiwa) 9278 

Sulmber: Dolkulmentasi Desa Wringinjajar 

 Diketahuli dari data diatas bahwa julmlah penduldulk ulsia 5-9 

tahuln dan u lsia 35-39 tahu ln lebih banyak dari pada u lsia lainnya yaitu l 

berjulmlah 926 jiwa. Sedangkan u lntulk ju lmlah penduldulk yang paling 

sedikit adalah u lsia 70-74 tahu ln dengan ju lmlah 129 jiwa. Selain itu l, 

u lsia anak-anak (0-4 tahuln) di desa Wringinjajar sendiri ju lga terhitulng 

banyak yaitu l 850 jiwa. Dari data tersebu lt, berikult data julmlah 

pendu ldulk berdasarkan pendidikan. 
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  Tabel 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah  

Tidak/belulm seko llah 2007 jiwa 

Belu lm tamat SD/Sederajat 1185 jiwa 

Tamat SD/Sederajat 1793 jiwa 

Tamat SMP/Sederajat 1484 jiwa 

Tamat SMA/Sederajat 2552 jiwa 

Tanat D1, D2, D3 72 jiwa 

Tamat S1 180 jiwa 

Tamat yang lainnya 5 jiwa 

Sulmber: Dolkulmentasi Desa Wringinjajar 

 Data diatas dapat diketahu li bahwa ju lmlah penduldulk 

berdasarkan pendidikan paling banyak yaitu l tamat SMA/Sederajat 

dengan julmlah 2552 jiwa, sedangkan yang paling sedikit yaitu l tamatan 

yang lainya (S2,S3) berju lmlah 5 jiwa. Dari u lraian diatas berikult data 

ju lmlah penduldulk berdasarkan mata pencaharian, yaitu l sebagai berikult. 

  Tabel 5 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 

Tenaga Kerja Jumlah (Jiwa) 

Belu lm/tidak bekerja 1933 

Aparatu lr/pejabat negara 52 
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Tenaga pengajar 56 

Wiraswasta  4409 

Pertanian/peternakan 331 

Nelayan  4 

Agama dan kepercayaan 2 

Pelajar/mahasiswa 1715 

Tenaga kesehatan 10 

Pensiu lnan  15 

Lainnya  657 

Sulmber: Dolkulmentasi Desa Wringinjajar 

 Table diatas dapat diketahu li bahwa julmlah penduldulk bekerja 

lebih banyak dengan mata pencaharian yaitu l wiraswasta berjulmlah 

4409 jiwa, sedangkan yang paling sedikit yaitu l agama/kepercayaan 

yaitu l berjulmlah 2 jiwa. 

4. Kondisi Sosial Budaya 

 Hasil olbservasi yang dilakulkan o lleh peneliti, Desa 

Wringinjajar merulpakan desa yang berbatasan dengan Ko lta Semarang 

yang masih menju lnjulng tinggi nilai so lsial, rasa so llidaritas warga yang 

tinggi dan membuldaya ditengah kehidulpan sehari-hari. Nilai go ltolng 

ro lyolng dan kebersamaan masih melekat dalam masyarakat, tertbu lkti 

ketika ada warga yang pu lnya hajatan besar, perkawinan, dan 

sebagainya, masyarakat sekitar secara su lkarela ikult membantul dan 

goltolng ro lyolng satu l sama lain, sehingga menjadikan masyarakat di 



 

38 
 

desa ini tentram dan ru lkuln. Kolndisi bu ldaya dimasyarakat masih ku lat 

mempertahankan tradisi atau l adat istiadat seperti go ltolng ro lyolng, 

nyadran, halal bi halal, peringatan bu llan Asu lra, dan sebagainya. 

Adanya stratifikasi  solsial dimasyarakat seperti Abangan, Santri dan 

Priyayi tidak menjadikan sekat, akan tetapi lingku lngan so lsial 

masyarakat mereka merasa sama yakni masyarakat Desa Wringinjajar 

sehingga dalam menjalankan pembangu lnan semu la ikult terlibat, baik 

yang miskin ataul kaya mempulnyai hak dan kewajiban yang sama. 

5. Kehidupan Keagamaan 

 Hasil olbservasi yang dilakulkan peneliti, penduldulk Desa 

Wringinjajar mayo lritas beragama Islam, hal ini kemu lngkinan 

dikarenakan faktolr ketulrulnan dalam kelu larga sehingga anak haruls 

mengiku lti agama olrang tu lanya. Selain itu l, adanya Kiai dan Ullama 

yang mempulnyai po lndolk pesantren/majelis sehingga sebagian anak 

ada yang menjadi santri (polndolk) dilular daerah ada julga yang menjadi 

santri kalolng (pu llang pergi) ke tempat Kiai di po lndolk/majelis sekitar. 

Terdapat lembaga pendidikan seperti Po lndolk Pesantren, Panti Asu lhan, 

Majelis Ta’lim, lembaga seko llah seperti SMK, MTs, SD, Madin serta 

TPQ. Masyarakat disini sebagian besar masih percaya dengan hal 

mistik seperti keramat bu llan Asyu lra, karena bullan ini dianggap 

sebagai warisan lelulhulr yang masih kental hingga sekarang. Kegiatan 

yang bersifat keagamaan seperti yasianan, manaqib, tahlil, 

fatahiyatan, ziarah kulbulr kesesepu lhan dan sebagainya dilaksanakan 

ru ltin sesulai hari yang su ldah ditentu lkan. Sedangkan u lntulk manaqiban 

biasanya dilaksanakan setiap sebu llan sekali ada yang di mu lsho lla dan 

bergantian dirulmah-rulmah warga. 
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B. Profil Taman Pendidikan Quran Al-Hamidiyyah 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ Al-Hamidiyyah 

 TPQ Al-Hamidiyyah merulpakan sulatul lembaga noln folrmal 

yang menaulngi kegiatan keagamaan yang bertempat di Desa 

Wringinjajar. TPQ ini berdiri suldah culkulp lama yaitul pada tahuln 1994 

yang sampai sekarang suldah 29 tahuln an berjalan. Pendiri dari TPQ ini 

yaitul Ibul Multtawadiah seolrang gulrul ngaji sekaliguls gulrul TPQ di desa 

Wringinjajar dan gulrul TPQ di lular daerah. Nama Al-Hamidiyyah 

diambil dari sesepulh di TPQ yaitul beliaul Mbah Abdull Hamid yang 

merulpakan tolkolh berpengarulh di masyarakat Wringinjajar pada masa 

itul. Hal ini dikarenakan keinginan para olrang tula dan antulsias 

masyarakat sekitar yang memerlulkan pendidikan agama Islam jenjang 

ulsia dini bagi anak-anaknya, dengan tuljulan mendidik anak ulntulk 

mengenal Alqulran lebih dalam dan julga tambahan materi lain, seperti: 

pelajaran Akhlak, Tahfidz julz 30, Bahasa Arab, Taulhid dan Fiqih. Dari 

awal beridirinya TPQ suldah mempulnyai gedulng/kelas sendiri ulntulk 

belajar para anak didik sehingga prolses pembelajaran dapat 

berlangsulng dengan tenang dan nyaman. 

 “Jadi awal mulla pemberian nama Al-Hamidiyyah pada TPQ ini 

diambil dari nama sesepu lh di yayasan, yaitu l Mbah Hamid” 

(wawancara dengan kepala TPQ Ibu l Sulparmi, pada tanggal 10 

Olktolber 2023). 
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  Gambar 2 Gedung Kelas TPQ Al-Hamidiyyah 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

 

 Awal berdiri TPQ bermulla keinginan dari pelolpolr pendiri TPQ 

yaitul Ibul Multtawadiah yang ingin anak-anak dapat membaca alqulran 

dengan praktis tanpa dieja dengan baik dan benar, dengan 

menggulnakan metolde Iqra’ karena metolde tersebult paling muldah 

dipahami olleh anak-anak dilingkulngan Desa Wringinjajar, sehingga 

anak dapat menerima dengan muldah dan gampang diingat. 

 “Awal saya mendirikan TPQ ini karena saya mengajar TPQ di 

lular daerah, karena disini suldah berdiri MTs dan Madin lalul 

saya mengulsullkan ulntulk solrenya ada TPQ di Desa 

Wringinjajar yang bertuljulan anak bisa membaca Qulran dengan 

praktis tanpa mengeja. Bulat metoldenya suldah mencolba 

Yanbula, Qirolati dan Iqra’, namuln yang dapat diterima yaitu l 

metolde Iqra”. (wawancara dengan gulrul TPQ, Ibul Multtawadiah 

pada tanggal 12 Olktolber 2023). 

 

 TPQ Al-Hamidiyyah mengalami perkembangan yang mana 

awal didirikan u lntulk bisa baca tu llis Alqu lran, sekarang su ldah ada 

materi-materi tambahan gu lna menulnjang pembentulkan karakter anak 

seperti Akhlak (adab makan dan minu lm, adab disekollah),  Fiqih (niat 

wu ldhul, niat shollat sampai praktik sho llat), Bahasa Arab dasar (angka, 

warna, anggo lta tu lbulh, dan kelularga), hafalan sulrat pendek Julz Ama, 

hafalan dol’a sehari-hari dan hadis. U lntulk prolgram tahulnan sendiri ada 
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khataman Julz Ama bagi anak yang su ldah menyelesaikan hafalan Julz 

30 (sampai surat Ad-Dhuha) yang mana nanti aka nada karnaval dan 

anak yang su ldah khatam diarak keliling desa setelah itu l khataman 

bersama membaca Julz Ama tanpa melihat bu lkul (hafalan). 

  Gambar 3 Proses Pembelajaran Berlangsung 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

 Adanya TPQ Al-Hamidiyyah ini diharapkan dapat memberikan 

serta mengajarkan wawasan keilmu lan khulsulsnya dalam bidang 

keagamaan bagi anak didik. Macam-macam kegiatan di TPQ ini 

misalnya, bimbingan akhlak, belajar mengaji serta menghafal su lrat 

pendek dan dola sehari-hari, tata cara sho llat yang baik dan benar serta 

penu lnjang kegiatan lainya gu lna menu lnjang po ltensi dan pemahaman 

anak terhadap cara beragama dan berso lsial. 

2. Profil Taman Pendidikan Quran Al-Hamidiyyah 

Nama  : TPQ Al-Hamidiyyah 

Kepala TPQ : Sulparmi, S.Pd 

Alamat  : Jl. Kau lman Raya No l. 01 RT.06 RW.02 Wringinjajar 

Kelu lrahan : Wringinjajar 

Kecamatan : Mranggen 

Ko lta  : Demak 

Pro lpinsi : Jawa Tengah 

Berdiri Tahuln : 1994 



 

42 
 

Waktu l belajar : Siang dan Solre 

Julmlah Gu lrul : 7 

Julmlah Santri : 127 

Santri TPQ A : 54 

Santri TPQ B : 73 

3. Visi dan Misi 

 TPQ Al-Hamidiyyah mempulnyai visi dan misi agar dapat 

menjalankan tuljulan dari TPQ, yaitul: 

1. Visi 

“ Menjadi lembaga pendidikan pencetak generasi Qu lr’ani” 

2. Misi 

a. Membentulk generasi cinta Al Qu lran. 

b. Mendidik generasi yang fasih dan tartil dalam 

membacaAl Qu lran. 

c. Mendidik generasi yang ber Akhlaqu ll karimah. 

  Hasil wawancara dengan gu lrul di TPQ, sebu lah TPQ 

memerlulkan visi dan misi yang jelas gu lna mencapai tuljulan yang akan 

dicapai. Dilihat dari visi misi TPQ Al-Hamidiyyah memberikan 

cerminan tuljulan TPQ yang berfo lkuls pada pembentulkan karakter pada 

anak didiknya. 

4. Struktur Kepengurusan TPQ 

  Tabel 6 Struktur pengurus TPQ Al-Hamidiyyah 

Jabatan Nama 

Kepala TPQ Sulparmi, S.Pd 

Sekretaris/TU l Maria Ullfa, S.Pd 
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Bendahara Bapak Mu lhtas 

Hu lmas Zulhri, S.Pd 

Gu lrul Pengajar TPQ A 1) Siti Nu lryanti, A.Md 

2) Ibul Nulrrolfiah 

Gu lrul Pengajar TPQ B 1) Marisa Fitriyah, S.Pd.I 

2) Zul’fatu ln Nisa, AH 

3) Siti Zullaikhah, S.Pd.I 

4) Multtawadhiah, S.Pd 

Sulmber: Wawancara dengan Kepala TPQ 

5. Sarana dan Prasarana TPQ Al-Hamidiyyah 

 Fasilitas yang ada tentulnya bergu lna ulntulk memaksimalkan 

pro lses pendidikan di TPQ, hal tersebult dapat menjadi penulnjang 

dalam menjalankan kegiatan-kegiatanTPQ sehari-hari. Fasilitas yang 

dimiliki olleh TPQ ini, yaitu l: 

  Tabel 7 Fasilitas TPQ 

No. Fasilitas No. Fasilitas 

1. Rulang kelas 6. Kipas angina 

2. Papan tullis 7. Masjid 

3. Iqra’ 8. Almari  

4. Sapul dan tempat sampah 9. Rak sandal/sepatul 

5. Meja dan kulrsi belajar 10. Kamar mandi 

Sulmber: Wawancara dengan gu lrul TPQ 
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6. Kegiatan Pembelajaran di TPQ Al-Hamidiyyah 

 Prolses pembelajaran perlul menekankan adanya ulsaha-ulsaha 

yang terencana agar berjalan dengan lancar dan baik. Prolses 

pembelajaran di TPQ Al-Hamidiyyah berlangsulng selama 1 jam setiap 

pertemulan 6 kali dalam satul minggul, sedangkan ulntulk hari Julm’at 

pembelajaran dilibulrkan. Pelaksanaan pembelajaran terdapat 2 sesi, 

ulntulk sesi pertama dimullai pada pulkull 14.00 sampai dengan pulkull 

15.00 WIB, dan ulntulk TPQ sesi ke-2 dimullai pada pulkull 15.00 sampai 

pulkull 16.00 WIB. Dalam pelaksanaannya, TPQ tidak menerapkan jam 

istirahat dikarenakan dalam prolses pembelajaran mengaji dilaksanakan 

secara privat jadi waktul ulntulk bermain terbatas, anak-anak akan jajan 

setelah pullang sekollah dari TPQ.   

 Kegiatan pembelajaran dimullai sejak anak datang pada pulkull 

14.00, anak didik langsulng baris dengan tertib didepan kelas 

didampingi olleh ulstadzah, selama baris anak-anak megullang hafalan 

pembelajaran yang suldah diberikan, seperti asmaull hulsna, sulrat 

pendek, dol’a sehari-hari, hadist dan bahasa arab. Setelah itul anak-anak 

masulk ke kelas, sebelulm masulk mulrid menata sandal/sepatul dirak 

yang telah disediakan olleh sekollah, kemuldian membaca dol’a sebelulm 

belajar bersama-sama. Setelah dol’a selesai, gulrul memberikan materi 

belajar sesulai jadwal pembelajaran.  

  Tabel 8 Jadwal belajar TPQ  

Hari Pembelajaran 

Sabtul  Al-Qulr’an 

Ahad Fiqih 
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Senin  Taulhid 

Selasa  Akhlak 

Rabul  Bahasa Arab 

Kamis  Al-Qulr’an 

Setiap 1 bullan sekali, Minggu l pertama mewarnai 

Sulmber: Wawancara dengan gulrul TPQ 

 Jadwal pembelajaran antara TPQ A dan TPQ B semuanya 

sama, hanya saja yang membedakan dalam unggahan materinya saja. 

Jam pertama gu lrul memberikan materi menullis, misalnya menu llis 

hu lrulf arab, anak-anak menirulkan tullisan arab yang su ldah ditu lliskan 

dipapan tullis o lleh gu lrul. Kemu ldian ulntulk jam selanjultnya yaitul setolr 

hafalan dengan ulstadzah secara private (satul gulrul memegang satu l 

mu lrid). Anak telah menyiapkan hafalan dari ru lmah sesulai dengan 

u lnggahan masing-masing sebelu lm diseto lrkan disekollah. Bagi anak 

yang lancar membaca hafalannya maka diperbollehkan lanjult ke su lrat 

pendek lanjultannya, sedangkan anak didik yang belu lm lancar 

hafalannya maka akan diu llang lagi sampai lancar. Dikarenakan 

hafalan dilaksanakan secara private, u lntulk anak yang su ldah selesai 

seto lr hafalan du ldulk kembali ke tempat duldulknya u lntulk 

mengu llang/diberi pembelajaran baru l olleh gu lrul. Setelah semula selesai 

hafalan, pada pulkull 15.00 waktu lnya pu llang, anak didik membaca do l’a 

setelah belajar, kemuldian pullang bersama-sama. Biasanya sebelulm 

pu llang gu lrul akan memberikan tebak-tebakan sepultar materi-materi 

belajar kepada anak didik, jika mu lrid bisa menjawab tebak-tebakan 

tersebult maka diperbollehkan pullang. Hal ini dilakulkan dengan tuljulan 

agar anak didik mengingat kembali materi-materi yang telah diajarkan. 
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  Gambar 4 Proses Setor Hafalan secara Privat 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

 Evalu lasi pembelajaran dilakulkan setiap 4 bu llan sekali yaitu l 

dengan menggu lnakan tes tertullis dan lisan. U lntulk setiap evalulasi 

terdapat rapolrt hasil belajar yang ditu lnjulkan kepada olrang tu la/wali 

mu lrid. Bagi anak didik yang mendapatkan predikat 1, 2 dan 3 akan 

mendapatkan reward berulpa u lcapan selamat dari gu lru l dan 

mendapatkan piala. Sedangkan u lntulk anak didik yang telah lu lluls dan 

hafal/khatam Julz Ama’ akan ada wisulda dan karnaval, anak diarak 

naik kulda keliling desa, setelah itu l dol’a bersama dan dimullai 

khataman. Hal ini dilakulkan sulpaya anak didik semangat u lntulk belajar 

baik menghafal ataul materi lainnya, selain itu l ulntu lk menarik perhatian 

masyarakat sekitar agar menyeko llahkan anak-anak mereka di TPQ Al-

Hamidiyyah. 
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BAB IV 

BENTUK INTERAKSI TAMAN PENDIDIKAN ALQURAN (TPQ) 

AL-HAMIDIYYAH 

 

A. Interaksi Sosial dalam TPQ Al-Hamidiyyah 

  Interaksi solsial adalah hulbulngan solsial yang dinamis yang melibatkan 

hulbulngan antar olrang perolrangan, antara kelolmpolk dengan kelo lmpolk, dan 

perolrangan dengan kelolmpolk.  Prolses solsial merulpakan bentulk ulmulm dari 

interaksi solsial, karena syarat terjadinya kegiatan-kegiatan solsial yaitul adanya 

interaksi solsial (Soekanto, 2017). Dalam prolses belajar antara gulrul dan anak 

didik, haruls ada interaksi solsial yang terjalin. Sekollah merulpakan salah satul 

kolnteks solsial yang penting bagi perkembangan seo lrang siswa, perkembangan 

anak didik julga dipengarulhi olleh kolntak so lsial lainnya, termasulk hulbulngan 

dengan gulrul maulpuln teman.  

  Hasil o lbservasi dan wawancara yang dilaku lkan peneliti, Interaksi 

solsial yang dibangu ln di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu l menggu lnakan pro lses 

interaksi solsial aso lsiatif yaitu l mengarah pada kerjasama dalam mencapai 

tuljulan TPQ. Melalu li kerjasama yang digu lnakan akan menimbullkan 

kedamaian dan keharmolnisan sesu lai dengan nilai dan no lrma yang berlaku l, 

yang mana kerjasama ini dilaku lkan antara interaksi gu lrul dengan anak didik 

dan interaksi anak didik dengan anak didik. Hu lbulngan yang harmo lnis antara 

gulrul dan anak didik sangat penting dalam pro lses belajar mengajar, karena 

kegiatan interaksi yang efektif akan mempermuldah anak dalam mempelajari 

dan menerima materi pelajaran dengan baik.  

a. Interaksi antara Anak Didik dengan Sesamanya 

  Prolses interaksi so lsial yang dilaku lkan di kelas o lleh anak didik 

satu l dengan yang lainnya di TPQ Al-Hamidiyyah ditulnjulkkan dengan 

cara mereka ketika memanggil temannya ketika bertemu l. Seo lrang 
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anak didik terdengar memanggil teman sekelasnya saat melihatnya 

dari kejaulhan, kemuldian saling menyapa saat bertemu l langsu lng dan 

selanjultnya melakulkan kolmulnikasi seperti berbicara, bergu lraul, 

bermain dan bersenang-senang. Hal ini adalah kegiatan interaksi u lntulk 

anak didik di lular kelas.  

  Gambar 5 Interaksi Anak Didik dengan Teman 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

  Interaksi so lsial yang dilaku lkan antar anak didik dengan 

sesamanya ju lga terjadi selama pro lses belajar berlangsu lng, terlihat saat 

antar individul saling melakulkan tanya jawab, sikap saling membantu l 

satu l sama lain, hulbulngan polsitif antar anak didik ini dilihat ketika 

anak saling membantul mengangkat dan menata meja agar terlihat 

rapih, ketika anak bermain atau l sekedar bertanya kepada teman 

mengenai materi yang diajarkan. 

  Gambar 6 Saling Membantu Menata Kursi/Meja 

 

Sulmber: Dolku lmentasi Pribadi 
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  Peneliti julga melihat beberapa prolses interaksi anak didik satu l 

dengan yang lainnya. Kemampu lan masing-masing anak dalam 

berinteraksi berbeda-beda, yaitu l anak yang dapat berinteraksi so lsial 

dengan baik/pandai bergaull dan anak yang belu lm bisa berinteraksi 

so lsial dengan baik. Mereka yang dapat berinteraksi so lsial dengan baik 

tidak mengalamai kesullitan dalam menjalin hu lbulngan dengan teman 

lama maulpuln barul serta berkolmu lnikasi secara efektif dengan teman 

sebaya dan gu lrul. Sedangkan ulntu lk anak yang belulm bisa berinteraksi 

dengan baik merasa kesullitan dalam prolses interaksi, misalnya u lntulk 

memullai bicara, terultama pada o lrang yang belu lm dikenal mereka akan 

merasa canggu lng, dalam pro lses belajar anak kulrang berani 

mengemu lkakan pendapat, puljian dan sebagainya. Biasanya anak yang 

ku lrang dalam interaksinya karena mereka pendiam dan pemalu l. 

  Peneliti melihat salah satu l siswa yang menu lrult peneliti pro lses 

interaksi solsialnya yang baik dengan teman atau lpuln gulrul, maka dari 

itul peneliti menanyakan mengenai hal tersebu lt yaitu l anak didik 

bernama Saci Maharani kelas TPQ B mengatakan sebagai beriku lt: 

  “Saya emang su lka bermain bersama teman-teman baik teman 

  kelas ataul teman barul. Saya ju lga senang bertanya kepada bul 

  gulrul apa yang belu lm bisa”. 

 

  Selain itul peneliti julga bertanya kepada anak didik yang dirasa 

ku lrang aktif terkait interaksi so lsial ketika diseko llah yaitu l bernama 

Zidna ju lga kelas TPQ B, sebagai berikult: 

  “Saya lebih su lka diam dan julga malu l, saya sulka bermain  

  dengan teman-teman yang dekat saja. Kadang-kadang saya  

  malul/taku lt  bertanya pada bu l gulrul, saya menjawab jika bu l gulru l 

  menanyai saya saja”. 

 

  Hal di atas, interaksi so lsial antara anak didik dengan 

sesamanya dalam teolri peran termasulk dalam indikatolr harapan, yaitu l 

mengenai bagaimana seo lrang gu lrul dapat memberikan arahan dan 
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mengawasi ketika anak didik berinteraksi, baik didalam kelas mau lpuln 

dilular kelas. Harapan olrang tu la kepada anak mereka ketika berseko llah 

di TPQ Al-Hamidiyyah selain mendapatkan ilmu l julga dapat 

berinteraksi dengan baik kepada sesama teman. Dengan adanya 

interaksi yang baik dengan teman kelas bergu lna ulntulk membu lka 

pikiran dan su ldult pandang anak terhadap banyak hal baru l, harapannya 

anak dapat membangu ln relasi, dapat mengho lrmati olrang lain, saling 

berbagi, dapat menerima pendapat o lrang lain dan sebagainya gu lna 

menulnjang pembentulkan karakter anak. Selaras dengan wawancara 

olleh ibul Zul’fatuln selakul olrang tu la mulrid dari Zidna yang mengatakan: 

  “Saya menyeko llahkan anak saya di TPQ sini harapannya yang 

  pasti anak bisa ilmul agama dan membaca Qu lr’an dengan baik 

  mba, selain itul saya berharap anak saya dapat bergau ll dan  

  bermain dengan baik bersama teman-temannya”. 

 

b. Interaksi antara Gu lrul dengan Anak Didik 

  Interaksi solsial antara gulrul dengan anak didiK TPQ Al-

Hamidiyyah tidak terlepas dari kolmulnikasi. Gulrul dan anak didik 

terikat dalam hulbulngan yang saling mempengarulhi, kedekatan gulrul 

dalam berkolmulnikasi dengan anak didik menentulkan interaksi 

diantara kedulanya. Hasil olbservasi yang dilakulkan olleh peneliti, gulrul 

berinteraksi dengan cara berkolmulnikasi langsulng dengan para 

siswanya agar interaksi dapat berjalan dengan maksimal, entah itul 

didalam kelas maulpuln dilular kelas, dengan tuljulan antara gulrul dengan 

anak didik dapat memiliki kedekatan dan chemistry yang baik dalam 

prolses belajar ataul kegiatan lainnya dengan kolndulsif. Adanya 

kedekatan dan chemistry yang baik antara gulrul dan anak didik mampul 

menimbullkan interaksi sehingga anak muldah mengingat dan 

menerima materi yang lebih dalam. 
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 Peneliti melihat ko lmulnikasi yang dilaku lkan dalam aktivitas 

saat pembelajaran berlangsu lng. Ko lmulnikasi yang terjalin antara gu lrul 

dan anak didik terlihat seperti, 1) pada saat prolses pembelajaran 

dimana anak didik bersikap santai/tenang terhadap gu lrul dilihat dari 

penggu lnaan bahasa Jawa yang dicampu lr dengan bahasa Indo lnesia saat 

sedang berko lmulnikasi dengan gu lrul dan hal ini julga dilakulkan o lleh 

gulrul saat berinteraksi dengan anak didik mau lpuln gulrul lainnya. 2) 

pro lses interaksi so lsial ju lga terjadi seperti ketika gu lrul menulnju lkkan 

antulsias dan semangat saat mengajar, maka anak akan merespo ln 

po lsitif terhadap gu lrul misalnya gu lrul menghargai anak didik setelah 

selesai membaca dan seto lr hafalan dengan cara memberikan nasehat 

serta dulkulngan mempelajari kembali bacaan ketika diru lmah, serta 

adanya ice breaking berulpa bernyanyi dan tebak-tebakan. 3) ketika 

gulrul menjelaskan didepan kelas kemuldian anak didik bertanya ketika 

ada materi yang tidak dipahami. 4) ketika anak didik membaca dan 

menyeto lr hafalan julz Ama’ secara perolrangan (private). 5) interaksi 

so lsial lainnya yaitu l ketika gu lrul masu lk ke dalam kelas mengu lcapkan 

salam kemuldiam anak-anak menjawab salam. 6) kebiasaan menciulm 

tangan ketika bersalaman kepada gu lrul sebagai tanda holrmat dan 

menghargai o lrang yang lebih tu la. 

  Gambar 7 Ice Breaking dan Tebak-Tebakan Sebelum Pulang 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi  
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 Teolri peran olleh Biddle, kaitannya dengan interaksi so lsial 

seperti ice breaking bernyanyi dan tebak-tebakan sebelulm pelajaran 

dan hendak pullang bertuljulan menulmbulhkan antulsias semangat belajar 

peserta didik. Interaksi selanju ltnya ketika gu lrul menu lnjulkkan antulsias 

saat mengajar, maka anak akan merespo ln polsitif terhadap gu lrul 

misalnya gu lrul menghargai anak didik setelah selesai membaca dan 

seto lr hafalan dengan cara memberikan nasehat serta du lkulngan 

mempelajari kembali bacaan ketika dirulmah. Hal tersebu lt dalam teolri 

peran Biddle termasu lk dalam indikatolr harapan, melaluli tindakan 

tersebult harapannya anak didik tidak jenu lh ataul bolsan saat pro lses 

pembelajaran serta dapat membangkitkan semangat dan menarik 

perhatian anak didik.  

 Kaitannya dengan teo lri peran Biddle, interaksi so lsial 

selanjultnya yaitu l ketika gu lrul masu lk ke dalam kelas mengu lcapkan 

salam kemuldiam anak-anak menjawab salam dan kebiasaan menciu lm 

tangan ketika bersalaman kepada gu lrul sebagai tanda holrmat dan 

menghargai o lrang yang lebih tula. Dalam teolri peran Biddle, interaksi 

so lsial tersebult termasulk dalam indikato lr nolrma. Kebiasaan seperi 

mengu lcapkan dan menjawab salam, menciu lm tangan ketika 

bersalaman jika dilakulkan teruls meneru ls dan berullang tanpa disadari 

dengan sendirinya akan menjadi no lrma, dengan adanya no lrma  tentu l 

akan membentulk karakter anak yang baik, harapannya hal seru lpa ju lga 

diterapkan di lular lingku lngan seko llah terultama kepada olrang tu la. 

 Penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa keberhasilan TPQ 

dalam menerapkan pendidikan karakter dan ju lga dipercaya masyarakat 

lu las dalam peranannya u lntulk membentulk karakter anak didik terletak 

pada interaksi solsial yang dibangu ln, baik anak didik dengan anak 

didik maulpuln interaksi gu lrul dengan anak didik. Peranan gu lru l julga 
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sangat penting karena gu lrul menjadi tolkolh yang menanamkan nilai-

nilai baik bagi anak didiknya. 

B. Upaya Ustadzah (Guru) Membentuk Karakter dalam Pembelajaran 

a. Pendekatan kepada Anak Didik 

  Melakulkan pendekatan kepada anak didik meru lpakan salah 

satu l cara yang dapat dilaku lkan u lstadzah (gu lrul) ulntulk membentulk 

karakter anak didik. Gu lrul haruls mengetahu li bagaimana karakter setiap 

anak didiknya dikelas, tentu l kepribadian setiap anak memiliki 

karakternya sendiri, seperti ada siswa yang aktif dan pasif, percaya 

diri, pemalul dan berani, disiplin dan sebagainya.  

  Hasil pengamatan peneliti, tentu lnya adanya karakter anak yang 

berbeda-beda dapat memulncullkan beberapa hambatan saat belajar, 

salah satul hambatannya yaitu l misalnya ku lrang ko lndulsifnya kelas yang 

dapat mengganggu l kolnsentrasi ketika belajar. Anak biasanya saling 

mengo lbroll dengan teman sebangku l ataul asyik bermain sendiri.  Gu lna 

mengatasi hal tersebu lt, gu lrul akan berulsaha menegu lr dan menghampiri 

anak yang terlihat mengganggu l saat belajar. Sedangkan u lntulk 

mengembalikan sulasana kelas, gu lrul memberi dolrolngan dan moltivasi 

melaluli ice breaking ataul tepulkan gu lna membangu ln kelas menjadi 

ko lndulsif. 

  Gambar 8 Guru Menegur Anak yang Tidak Memperhatikan 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 
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  Tindakan gu lrul memberi tegu lran dan menghampiri anak didik 

yang mengganggu l prolses belajar dalam teolri peran Biddle termasulk 

pada variabel penilaian dan sanksi ataul lebih tepatnya sanksi. 

Tindakan gu lrul memberikan sanksi bagi anak didik yang melanggar 

bertuljulan ulntulk membiasakan mereka u lntulk bertanggu lng jawab 

terhadap segala sesulatul yang telah dilakulkan sehingga anak akan jera 

dan enggan mengu llanginya. Hal tersebu lt tentulnya dapat membentulk 

karakter bagi anak didik u lntulk disiplin dan bertanggu lng jawab sebagai 

ko lmitmen dimasa yang akan datang. 

  Hasil o lbservasi yang dilaku lkan, pendekatan yang dilaku lkan 

gu lrul di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu l: 1) mengajar dengan antu lsias dan 

semangat yang tinggi sehingga akan menghidu lpkan su lasana gembira 

dikelas. Anak didik akan lebih semangat dengan adanya ko lnteks yang 

tidak membolsankan dari gu lrul, sehingga kedepannya anak akan 

menganggap gu lru l tersebu lt tidak menakultkan. 2) memberikan selingan 

hu lmolr saat prolses pembelajaran, dengan memberikan sedikit hu lmolr 

mereka akan senang dan pembelajaran dikelas tidak menegangkan. 3) 

memperlakulkan anak didik dengan baik, gu lrul haru ls bersikap adil pada 

semu la anak didiknya dan jangan pilih kasih dengan memberikan 

pelayanan pembelajaran yang maksimal.    

  Hasil penjelasan di atas, apabila dikaitkan dengan teo lri peran 

milik Biddle termasulk dalam variabel perwu lju ldan perilakul. Peran 

diwu ljuldkan dalam perilakul o lleh aktolr yaitu l ulstadzah (gu lrul), 

wu ljuld/perilakul nyata yang dilaku lkan gulru l dalam melakulkan 

pendekatan pembelajaran pada anak didiknya beru lpa antu lsias dan 

semangat yang tinggi saat mengajar, menyelipkan hu lmolr ketika 

belajar dan adil kepada semula anak didik. Pendekatan tersebu lt 

dilakulkan dengan tu ljulan agar anak enjoly dalam belajar, sehingga 

materi dan ilmul yang diberikan dapat diterima dengan baik. 
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b. Membiasakan membaca do la dan su lrat-sulrat pendek diawal 

pembelajaran 

  Hasil o lbservasi yang telah dijalankan peneliti, salah satu l cara 

membentulk karakter anak didik yaitu l dengan membaca Qulran  ataul 

su lrat-sulrat pendek, hadis dan dola. Dalam hal ini TPQ Al-Hamidiyyah 

membiasakan anak didik ulntulk membaca su lrat pendek, hadis dan dola 

harian sebelulm masulk kelas, hal ini bertu ljulan agar anak hafal dan 

tidak lulpa karena diullang teru ls-meneru ls dan dapat 

mengimplementasikan dikehidu lpan sehari-hari mereka. Berdasarkan 

olbservasi dan wawancara bahwasannya sebagian besar anak didik 

mempulnyai kemampulan dalam membaca Qu lra’an ataul Iqro l dan 

menghafal su lrat pendek yang cu lku lp baik, karena prolgram di TPQ Al-

Hamidiyyah sendiri yaitu l khatam julz 30. Di TPQ Al-Hamidiyyah 

dalam pembelajaran menggu lnakan beberapa metolde yang telah 

disesu laikan dengan kebultulhan dan polkolk bahasan yang diajarkan. 

Meto lde pembelajaran di TPQ ini yaitu l metolde Iqra’ dan metolde 

pero lrangan (private). 

 “TPQ Al-Hamidiyyah menggu lnakan meto lde Iqra’ karena bulat 

 metoldenya suldah mencolba metolde Yanbula, Qirolati dan Iqra’, 

 tetapi yang dapat diterima dengan muldah dilingku lngan sini 

 yaitu l metolde Iqra”. Karena waktul itul kalaul pakai metolde

 Qirolati julga tidak muldah mencari bulkulnya haruls mempulnyai 

 syahadah dan melaluli seperti seko llah sekitar 6-1 tahuln, dan 

 bulkul Qiro lati tidak dijulal bebas (wawancara dengan gulru l 

 TPQ, Ibul Multtawadiah pada tanggal  12 Olktolber 2023).  

 

 Hasil wawancara diatas, u lntulk memaparkan lebih jelas 

mengenai metolde pembelajaran yang ada di TPQ Al-Hamidiyyah, 

berikult adalah penjelasannya: 
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a. Meto lde Iqra’ 

 Meto lde Iqra’ disulsuln olleh K.H. As’ad Hu lman, 

berdolmisili di Yo lgyakarta. Iqra’ ialah meto lde Alqu lran yang 

disulsuln bagi anak seko llah yang terdiri dari jilid 1 sampai jilid 

6. Bulkul Iqra’ merulpakan bulkul ajar yang sangat terkenal di 

Indolnesia, banyak TPQ diberbagai daerah yang menjadikan 

Iqra’ sebagai bu lkul ajaran resmi. Metolde Iqra’ ialah metolde 

cara membaca Qu lran yang menekankan pada latihan membaca 

secara langsu lng, yang dimu llai dari tingkatan yang 

dasar/sederhana, selanjultnya tahap demi tahap sampai pada 

tingkat yang sempu lrna.  

 Meto lde Iqra’ terdapat jilid 1 sampai jilid 6 (sering 

dikulmpullkan dalam satul bulkul), kemuldian ada tambahan 1 

jillid khu lsuls tentang do la-dola. Setiap jilid terdapat petulnjulk 

pembelajan yang bertu ljulan mempermu ldah dalam prolses 

mengajar dan belajar Alqu lran. Dalam pelaksanaannya tidak 

memerlulkan alat, karena metolde ini menekankan pada 

bacaannya agar anak didik bisa membaca dengan fasih dan 

baik. 

 Keenam jilid Iqra’ tersu lsuln dari tingkat kesullitan 

rendah sampai kesu llitan tinggi. Iqra’ jilid 1 memperkanlakan 

hulrulf-hulru lf Arab polsisi terpisah serta hanya dengan vo lkal “a” 

(fathah). Iqra’ jilid 2 memperkenalkan hu lrulf sambulng  (di 

awal, tengah ataul akhir) dengan menggu lnakan fathah, Iqra’ 

jilid 3 su ldah memperkenalkan kasrah  (bu lnyi vo lkal i) dan 

volkal “u l” (dhulmah). Iqra’ jilid 4 memperkenalkan tanwin, 

sulkuln dan qalqalah yang diiku lti vo lkal pendek. Ulntulk Iqra’ jilid 

5 memperkenalkan berbagai hulrulf alif lam (al) dan suldah 

memasulki salah satul atulran tajwid yaitu l idgham. Sedangkan 
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ulntulk Iqra’ jilid 6 memperkenalkan atu lran-atulran tajwid yang 

lainnya seperti idhar (dibaca jelas), iklab (akhiran kata “n” 

dibaca “m”), ikhfa (penyamaran bulnyi) serta atulran waqaf  ataul 

atulran berhenti dalam membaca Qulran. 

b. Meto lde Privat 

 Meto lde bimbingan belajar secara pero lrangan (private) 

yaitu l membimbing anak didik secara pero lrangan. Meto lde ini 

dilakulkan dalam materi belajar membaca atau l menghafal 

Qulran. Pada tahap membaca dan hafalan, masing-masing 

ulstadzah (gu lrul) mengajar para anak didik secara bergantian 

satu l per satu l, dalam hal ini anak didiklah yang aktif membaca 

Iqra’ dan menyeto lr hafalan Ju lz Amma sedangkan gu lrul hanya 

menerangkan polkolk pelajaran dan menyimak bacaan satu l per 

satu l, serta mengo lreksi dan menegu lr anak jika ada kesalahan 

dalam membaca dan menyeto lr hafalan. U lntulk seto lr hafalan, 

bagi anak yang su ldah lancar hafalannya maka akan naik ke 

sulrat pendek berikultnya, sedangkan u lntu lk anak yang belu lm 

lancar hafalannya maka akan diu llangi kembali keeso lkan 

harinya. Melalu li metolde perolrangan (private) gu lrul dapat 

memahami karakteristik anak didiknya karena jarak antara 

gulrul dan anak yang semakin dekat. 

Meto lde diatas yang digu lnakan o lleh TPQ Al-Hamidiyyah pada 

dasarnya memberikan pembelajaran atau l didikan mengenai akhlak dan 

perilakul yang sepantasnya sesu lai atulran no lrma ataul adat, sehingga 

folkuls ultamanya yaitu l pada akhlak gu lna hidulp dimasyarakat. 

Membiasakan anak didik ulntulk membaca su lrat pendek, hadis 

dan do la harian sebelulm masulk kelas dalam teolri peran Biddle 

termasulk dalam variabel Nolrma, karena anak didik dibiasakan u lntulk 

membaca hal tersebult secara berullang dan teruls meneruls sehingga 
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dengan sendirinya akan menjadi no lrma meskipu ln tidak tertullis. Dalam 

teolri peran nolrma dibagi menjadi harapan bersifat meramalkan dan 

harapan nolrmatif. Harapan nolrmatif terbagi menjadi 2 yaitu l harapan 

yang terselulbulng dan harapan terbulka. Dalam hal ini, adanya metolde 

Iqro l’ dan private di TPQ Al-Hamidiyyah termasulk dalam harapan 

yang terselulbulng, karena harapan/no lrma itul tetap ada meski tidak 

diu lcapkan. Gu lrul di TPQ haru ls tetap mendidik mulrid-mulridnya salah 

satu lnya yaitu l dengan meto lde Iqrol dan privat (pero lrangan), inilah yang 

disebu lt nolrma. 

c. Memberikan Apresiasi kepada Anak Didik 

  Apresiasi yang diberikan gu lrul pada anak didik rata-rata dalam 

bentulk puljian, tepulk tangan ataul reward pemberian nilai lebih dan 

hadiah. Berdasarkan hasil olbservasi, pemberian penghargaan pada 

anak didik di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu l dengan memberikan puljian 

dan reward semacam piala bagi anak yang berprestasi. Hal tersebu lt 

dilaksanakan gu lrul agar anak semakin semangat belajar, tambah 

percaya diri dan meningkatkan prestasi belajarnya. Sedangkan bagi 

anak didik yang masih belu lm aktif dan ku lrang percaya diri pemberian 

reward dapat menjadi dolrolngan dan acu lan bagi mereka, sehingga anak 

akan lebih aktif dan giat belajar. 

 Gambar 9 Pemberian Reward pada Anak didik  

 

Sulmber: Do lkulmentasi TPQ 
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  Gambar diatas merulpakan salah satu l bentulk reward/ 

penghargaan yang dilaku lkan gulrul kepada anak didik yang berprestasi. 

Dari gambar tersebult dapat kita lihat, adanya pemberian reward tidak 

hanya membulat anak didik merasa senang, namu ln olrang tu la puln akan 

iku lt bangga sekaligu ls senang atas prestasi mereka. Sehingga anak 

didik akan lebih antulsias dalam belajar dan ju lga olrang tu la lebih 

mendolrolng dan sabar dalam membimbing dan mengajari anak-anak 

mereka dirulmah.  

  Pemberian penghargaan/reward dalam teolri peran Biddle 

termasulk pada indikatolr penilaian dan sanksi, lebih tepatnya penilaian. 

Pemberian penghargaan dilakulkan o lleh gulrul sebagai bentu lk pengu latan 

dan stimulluls dalam mendidik anak-anak di TPQ. Penghargaan sendiri 

dilakulkan olleh gu lrul TPQ Al-Hamidiyyah agar anak didik mengu llangi 

perilakul yang telah dikerjakan dan anak merasa senang, selain itu l 

olrang tu la julga pasti merasa bangga atas apresiasi gu lrul memberikan 

reward tersebu lt. Dengan adanya tindakan tersebu lt tentul harapannya 

anak didik dapat belajar dengan baik dan semangat tinggi sehingga 

penanaman karakter dapat terlaksana dengan baik ju lga. 

C. Faktor-faktor Keberhasilan Penanaman Karakter Taman Pendidikan 

Quran 

  Prolses penanaman karakter terjadi dalam interaksi yang dibangu ln 

antara aktolr (gulrul) dengan anak didik (target) secara intens dan 

berkesinambulngan. Terdapat faktolr-faktolr yang mempengarulhi keberhasilan 

penanaman karakter dalam TPQ saat terjadi prolses interaksi solsial, beberapa 

faktolr tersebult yaitul: imitasi, sulgesti, identifikasi dan simpati. Empat faktolr 

tersebult tentul akan memberikan efek pada terbentulknya karakter anak dalam 

pendidikan TPQ Al-Hamidiyyah, dengan begitul kemu ldian para anak didik 

dapat merekam, menirul, mengidentifikasi perilakul dan sikap baik yang sesulai 
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denan nilai karakter yang ada di TPQ. Berikult penjelasan mengenai faktolr-

faktolr yang diperlu lkan agar penanaman karakter berhasil (Soekanto, 2017): 

1) Imitasi 

  Prolses meniru l/menco lntolh tindakan yang dilakulkan olrang lain, 

yang dalam hal polsitifnya dapat mendolrolng individu l ulntulk patulh 

dengan nilai-nilai dan kaidah yang berlakul. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti, hal ini julga terjadi di TPQ Al-Hamidiyyah 

dimana para anak didik menirul solsolk sentral yaitul gulrul berulpa sikap 

yang dicolntolhkan olleh kepala TPQ dan gulru l sebagai teladannya 

misalnya menirul gaya berpakaian dan gaya berhijab, yang kemuldian 

mendolrolng anak didik ulntulk mematulhi nilai-nilai yang ada di TPQ. 

selain itul, dalam prolses imitasi anak didik akan berulsaha mencari 

teman dengan cara berinteraksi satul sama lain, agar diterima ulntulk 

berinteraksi, mereka akan berulsaha tampil dan bertindak sesulai dengan 

lawan interaksinya. Hasil penirulan itul yang nantinya akan menjadi 

bentulk kepribadian seolrang anak. 

2) Su lgesti 

  Sulgesti terjadi ketika seseolrang memberikan pandangan/sulatul 

sikap yang berasal dari dirinya sendiri, yang kemuldian diterima olleh 

pihak lain. Sulgesti dapat mulncull dengan adanya emolsi. Prolses sulgesti 

terjadi apabila olrang yang memberikan pandangan adalah olrang yang 

berwibawa ataul merulpakan bagian terbesar/paling diholrmati dari sulatul 

kelolmpolk ataul masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

sikap anak didik dalam lingku lngan di TPQ Al-Hamidiyyah terjadi 

pro lses su lgesti, yang mana satu l sama lain saling mempengaru lhi 

sehingga sikap yang dilaku lkan berdasarkan sulgesti dari lembaga 

seko llah yaitu l u lstadzah (gulrul). Prolses sulgesti pada TPQ Al-

Hamidiyyah terjadi melaluli nasehat, pandangan serta sikap yang 
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diajarkan olleh pengajar yaitul gu lrul yang memberikan arahan-arahan 

bagi anak didiknya. 

3) Identifikasi 

  Keinginan ataul kecenderulngan diri individu l ulntulk menjadi 

sama dengan pihak lain, dengan tipe ideal tertentul. Olrang yang 

mengidentifikasi dirinya benar-benar mengenal pihak lain yang 

menjadi idealnya, sehingga sikap, pandangan ataul prinsip keyakinan 

yang diyakini dapat dijiwai sehingga mendatangkan pengaru lh yang 

lebih mendalam. Kaitannya dengan hal tersebu lt, setiap anak didik 

mempulnyai pandangannya masing-masing mengenai gulrul-gulru l yang 

ada di TPQ Al-Hamidiyyah. Dalam hal ini anak didik menirul cara 

berpakaian hingga sikap seolrang gulrul sebagai colntolh teladan yang 

baik, maka para anak didik memiliki tipe ideal seperti olrang-olrang 

yang mereka jadikan colntolh baik dilingkulngannya. 

4) Simpati   

  Sulatul prolses dimana seseolrang merasa tertarik pada pihak lain 

karena perasaan ingin memahami pihak lain dan bekerja sama 

dengannya. Do lrolngan keinginan bekerjasama ulntu lk belajar dari pihak 

lain yang mempu lnyai kedu ldulkan dan diho lrmati karena kemampulan-

kemampulan yang perlu l dicolntolh. Berdasarkan hasil olbservasi, co lntolh 

sikap simpati pada anak didik di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu l anak ju lga 

akan merasakan apa yang temannya rasakan, misalnya ketika ada anak 

yang terkena mulsibah/menangis, maka anak lain akan beru lsaha 

menghibu lr dan akan ikult merasakan apa yang sedang dirasa o lleh 

temannya, sehingga teman yang terkena mu lsibah akan sedikit 

berku lrang.  

  Anak didik ju lga mempu lnyai simpati yang besar kepada gu lrul-

gu lrulnya karena mereka mempulnyai ilmu l yang tinggi teru ltama agama 

yang selanjultnya menjadikan anak didik tertarik u lntulk belajar dan 
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mengaji. Hal ini terjadi ju lga karena saling percaya antara gu lrul-gulru l 

dan o lrang tu la, bahwa ulsaha belajar dan mengaji anak-anak didik akan 

membulahkan hasil yang baik bagi gu lrul maulpuln anak didik didulnia 

dan akhirat. ).  

  Fakto lr keberhasilan dalam interaksi so lsial diatas dalam teolri peran 

Biddle termasulk dalam perwuljuldan peran/wu ljuld perilakul, yang mana dalam 

prolses imitasi anak akan beru lsaha meniru l solsolk sentra di TPQ yaitu l seo lrang 

gulrul beru lpa sikap yang dicolntolhkan sebagai teladan, misalnya meniru l gaya 

berpakaian dan gaya berhijab. U lntulk pro lses su lgesti di TPQ Al-Hamidiyyah 

terjadi melaluli nasehat, sikap dan pandangan yang diberikan o lleh gu lrul. Pada 

prolses identifikasi anak didik meniru l cara berpakaian bahkan sikap seo lrang 

gulrul yang diidealkan, sehingga gu lrul haru ls memberikan colntolh yang baik 

dengan memakai bajul yang rapid an bersikap ramah. Dan u lntulk simpati, anak 

didik akan bersimpati pada sesama teman yang sedang kesu lsahan, sedangkan 

pada gu lru l, mereka mempulnyai rasa simpati yang besar pada pengajar/gu lrul di 

TPQ Al-Hamidiyyah karena merekalah yang mengajar dan mendidik. Hal 

tersebult merulpakan wulju ld nyata yang terjadi saat interaksi so lsial berlangsu lng 

didalam kelas, sehingga interaksi yang po lsitif dapat membantul membentulk 

karakter anak didik dengan muldah, tanpa adanya paksaan. 
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BAB V  

STRATEGI TAMAN PENDIDIKAN QURAN DALAM 

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK 

 

A. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter 

 Dipenelitian ini, peran gu lrul menjadi penentul dari bagaimana 

keberlangsu lngan pendidikan karakter yang dijalankan o lleh Taman Pendidikan 

Qulran (TPQ). Biddle, dalam teo lri peran seo lrang akto lr (terultama gu lrul) 

mempulnyai peran atas statu ls/keduldulkan yang sedang ditempatinya gu lna 

mencapai tuljulan yang telah direncanakan. Su latul tuljulan tentul memerlulkan 

langkah-langkah ataul cara yang digu lnakan ulntulk menulnjang tercapainya 

tuljulan. Dengan begitu l secara tidak langsu lng memerlulkan perencanaan yang 

baik dari pihak yang mempu lnyai kepentingan, yaitu l dalam hal ini TPQ Al-

Hamidiyyah gu lna pembentulkan karakter anak didik. Dari hal tersebu lt, 

menulrult Biddle dalam teo lri peran, Taman Pendidikan Qu lr’an (TPQ) 

memegang jabatan sebagai akto lr, yang kemu ldian menggu lnakan meto lde-

metolde yang ditu ljulkan o lleh target (anak didik). 

 Strategi sendiri dipahami sebagai perencanaan yang berisikan 

rangkaian kegiatan yang didesain gu lna mencapai sulatul tuljulan. Keberadaan 

TPQ menjadi peran aktif dalam melaku lkan strategi dalam pembentu lkan 

karakter anak didik. Pembinaan karakter dapat dilaku lkan dengan memberikan 

bimbingan keagamaan secara insetif, sehingga nantinya anak didik 

mempulnyai pandangan hidu lp, tingkah laku l dan sikap yang Islami, sehingga 

perilakulnya sesu lai dengan amal baik (shaleh). Berdasarkan hasil wawancara, 

pembinaan karakter yang dilaku lkan TPQ Al-Hamidiyyah menggu lnakan 

strategi yang menu lnjang tercapainya su latul tuljulan, dalam kaitannya yaitu l 

secara teolritik dan praktek, yang mana secara teo lri melaluli pembelajaran 

dasar seperti akhlak, fiqih dasar, bahasa arab dan tau lhid. Sedangkan secara 
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praktek dapat melaluli membaca Qulr’an dengan tartil, dol’a sehari-hari, hafalan 

sulrat pendek, praktik shollat serta kegiatan-kegiatan yang berlangsu lng dalam 

prolses belajar yang mana dapat memberikan teladan bagi anak didik. Hal 

tersebult sesu lai pernyataan kepala TPQ juga guru di TPQ A Al-Hamidiyyah, 

Ibul Sulparmi. 

 “Ulntulk strategi penu lnjang di TPQ sendiri dalam membentu lk karakter 

 itul bisa dengan teo lri dan praktek mba. Misal teolri bisa dengan materi-

 materi yang pembelajaran dasar seperti akhlak, fiqih dasar, bahasa 

 arab dan taulhid. Ulntulk pratek sendiri bisa melalu li membaca Qulr’an, 

 do l’a sehari-hari, hafalan sulrat pendek, dan praktek sho llat. Hal-hal 

 tersebult dapat membentulk karakter anak didik secara berlahan mba, 

 karena  materi puln julga diu llang-ullang agar anak lebih paham dan 

 mendalaminya”. 

 

  Beriku lt penjelasan mengenai strategi yang telah dijelaskan o lleh 

kepala TPQ Al-Hamidiyyah sebagai beriku lt: 

a) Teolritik 

 Cara pertama, anak didik akan dibimbing cara berbu ldi pekerti 

yang baik melaluli pelajaran dan pengetahu lan tentang agama Islam 

meskipuln sebatas materi dasar dan polkolk saja, diantaranya akhlak, 

fiqih dasar, bahasa arab dan tau lhid. Pertama, materi akhlak 

mengajarkan ulntu lk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik dapat 

beru lpa cerita nabi ataul cerita Islami sehingga anak dapat menjadi 

mo ltivasi anak agar berakhlak yang baik. Dalam hal ini TPQ Al-

Hamidiyyah mewajibkan anak ketika masu lk kelas menciulm tangan 

gulrul dan mengu lcapkan salam. Kedula, materi fikih dasar lewat 

pembelajaran singkat mengenai hu lkulm dasar ajaran Islam, anak 

diharapkan dapat mengetahu li hal yang wajib seperti shalat, zakat dan 

pu lasa Ramadhan, selain itul anak didik ju lga diajarkan mengenai 

bacaan shalat dan bacaan wuldhu l. Hal ini bertuljulan agar anak didik 

memahami polko lk ajaran Islam dan menjalankan ibadahnya disertai 

kepatulhan hulkulm syariat agamanya. Ketiga, materi bahasa arab 
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diberikan seperti membaca dan menghafal anggo lta tu lbulh, angka dan 

kelularga. Pengenalan bahasa arab dilaku lkan sebagai sarana 

meningkatkan intelektulalitas anak, selain itu l sebagai bentu lk 

perjulangan generasi mulslim dalam mempertahankan bahasa Rasu ll. 

Keempat, materi taulhid yaitu l materi ulntulk mengenal tu lhan, dalam hal 

ini TPQ mengenalkan anak didik pada ru lkuln Islam dan ru lkuln iman 

dengan bertuljulan menjadikan anak yang mempu lnyai o lrientasi hidulp 

apa yang diperintah Tulhan dan menjahuli larangan Tu lhan.  

 Pembinaan karakter melalu li teolri yang dilakulkan gulrul di TPQ 

Al-Hamidiyyah termasu lk indikatolr harapan  dalam teolri peran Biddle. 

Karena adanya harapan dari o lrang tu la menjadikan gu lrul di TPQ 

memberikan materi pengajaran dengan baik. Dari harapan tersebu lt, 

gulrul mengajar materi-materi yang su ldah disediakan seperti akhlak, 

fiqih dasar, bahasa arab dan tau lhid dengan harapan anak didik yang 

awalnya belu lm mengetahuli adab kepada o lrang tu la, rulkuln islam dan 

iman, hadis-hadis yang kemu ldian harapannya dari materi tersebu lt anak 

didik mampul menerapkan dikehidulpannya. 

b) Praktik 

 Praktik pengajaran atas penanaman karakter seperti membaca 

Qu lr’an dengan tartil, dol’a sehari-hari, hafalan su lrat pendek, praktik 

shollat serta kegiatan-kegiatan yang berlangsulng dalam prolses belajar 

yang mana dapat memberikan teladan bagi anak didik ulntulk 

menyentulh nilai-nilai karakter bagi anak. Pertama, dengan membaca 

Qu lr’an sesu lai tajwidnya dan hafalan su lrat pendek, dalam hal ini TPQ 

Al-Hamidiyyah mewajibkan anak didiknya u lntu lk menghafal sulrat 

pendek julz 30 (Julz Amma’), dengan tu ljulan anak didik termoltivasi 

u lntulk menerulskan hafalannya hingga selesai hafalan yaitu l 30 ju lz. Hal 

ini dimaksu ldkan agar lisan anak terbiasa dengan ayat-ayat mu llia yang 

senantiasa dilantulnkan setiap hari. Sehingga nantinya anak didik 
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menjadi generasi yang Qulr’ani yang membaca, menghafal serta 

mengamalkannya ke dalam kehidu lpan, kepribadian dan perilakulnya 

mencerminkan isi Alqu lran, agar mereka mempulnyai perilakul yang 

mu llia sesulai dengan ilmul yang terkandu lng dalam Alqu lran. 

 Kedula, membaca dol’a sehari-hari yang dibaca ketika hendak 

beraktivitas, seperti do l’a sebelulm dan sesu ldah makan ataul minu lm, do la 

tidulr, dola naik kendaraan, dola ketika huljan tulruln, dol’a masu lk kamar 

mandi dan sebagainya. TPQ Al-Hamidiyyah menerapkan do l’a sehari-

hari dengan tuljulan agar anak didik menghafal serta mempraktekannya 

dalam beraktivitas. Do l’a harian ialah akhlak yang amat baik, karena 

menjadi bentulk rasa syu lkulr hamba kepada sang pencipta yaitu l Allah. 

Ketiga, dengan adanya praktek sho llat, anak didik TPQ Al-Hamidiyyah 

akan terbiasa disiplin dan mempu lnyai karakter yang baik, karena 

dalam hal ini sho llat akan mengajarkan melatih ko lnsentrasi, khu lsul’, 

dan bersabar dalam menjalankannya. Hal ini bertu ljulan agar kelak 

sho llat menjadi kebultulhan yang tidak pernah ditinggalkan, sehingga 

haru ls diajarkan sejak dini. 

 Keempat, menulnjulkkan teladan yang dilaku lkan gulrul kepada 

anak didik, cara ini dapat mempengaru lhi dalam penanaman karakter 

yang mana anak didik dapat menjiwai karena mereka melihat langsu lng 

tindakan baik tersebult yang dico lntolhkan o lleh gu lrul, karena gu lrul 

menjadi olrang diho lrmati di sekollah. Keteladanan yang dimaksu ld 

seperti gu lrul datang tepat waktul, disiplin, menjaga kebersihan, berbulat 

ju ljulr, mandiri dan sebagainya. Gu lrul julga memberikan nasihat, 

mo ltivasi dan dolrolngan gu lna mengarahkan anak didik pada hal-hal 

yang semestinya.  Tidak semu la anak didik dapat melaku lkan 

pembiasaan dengan baik, disini tu lgas aktolr/seo lrang gulrul ulntulk 

memberikan nasehat dan arahan yang kemu ldian dapat menjadi 

evalu lasi bagi anak didik. 
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 Mendidik anak su lpaya terbentu lk karakter yang islami dihati 

seo lrang anak haru ls dimullai dengan pembiasaan-pembiasaan sulpaya 

mereka terbiasa menjalankan hal baik sesu lai agamanya, selaras dengan 

u lngkapan Ibu l Sulparmi sebagai kepala TPQ Al-Hamidiyyah mengenai 

bagaimana bentulk strategi pembentulkan karakter yaitul: 

 “Ulntulk penanaman nilai-nilai akhlak baik kami sebagai gu lru l 

 berulsaha agar anak-anak pulnya pemahaman bahwa Islam tidak 

 hanya ibadah saja kayak sho llat dan mengaji, tetapi kita ju lga 

 mengajarkan dan menanamkan berso lsialisasi dengan sebaya 

 maulpuln olrang tu la agar ketika bergau ll/bermain pulnya pedo lman 

 bagaimana berbicara”. 

 

 Hasil wawancara diatas, dapat disimpu llkan bahwa pengajar di 

TPQ melakulkan strategi penanaman akhlak baik dengan cara TPQ 

memberikan pemahaman kepada anak didik bahwa karakter yang baik 

tidak melullul tentang mengaji dan sho llat, tetapi TPQ julga mengajarkan 

bagaimana bersolsialisasi kepada yang lebih tu la ataul sesamanya yaitu l 

dengan bertultulr kata yang so lpan dan santuln, sulka menollolng, 

mengho lrmati serta saling menyayangi. 

 Data diatas, sama dengan indikato lr dalam teolri peran yaitu l 

penilaian dan sanksi. Biddle dalam teo lri perannya menjelaskan 

diperlulkan kolmulnikasi antara aktolr dan target su lpaya menemulkan 

kesamaan dalam tuljulan yang diharapkan o lleh aktolr kepada target. 

Penyampaian dapat dilakulkan secara lisan ataulpu ln perilakul langsu lng 

pada target agar mereka memahami akan nilai dan perilaku l yang 

dianggap baik. Pada penelitian ini, TPQ Al-Hamidiyyah memberikan 

ajaran pada anak didiknya u lntu lk melaku lkan perilakul terpulji yang 

sesu lai dengan ajaran Islam, ini dapat dilihat dari strategi TPQ yaitu l 

melipulti keteladanan dan nasehat/mo ltivasi yang dilaku lkan secara 
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beru llang, maka akan membentu lk nilai (valule) dalam diri anak didik 

gulna menjalankan ajaran yang telah diberikan o lleh gu lrul TPQ. 

 Keteladanan yang dico lnto lhkan olleh gu lrul, dalam teolri peran 

termasulk dalam indikatolr perwu ljuldan peran dengan intensitas yang 

tinggi, karena gu lrul julga memberikan keteladanan nyata u lntulk anak 

didiknya, tidak hanya memberi materi belajar saja. Seo lrang pengajar 

akan selalul menjadi cerminan ulntulk anak didiknya, karena 

keteladanan inilah yang akan memberikan efek nyata dari peru lbahan 

karakter anak didik. Ini menu lnjulkkan bahwa terlibatnya akto lr dalam 

perwu ljuldan perilakul atas peran dilaksanakan dengan seriu ls.  

 Keteladanan yang diberikan gu lrul colnto lhnya seperti gu lru l 

datang tepat waktul, disiplin, menjaga kebersihan, berbu lat juljulr, 

mandiri dan sebagainya. Melalu li hal tersebu lt dapat menanamkan 

karakter terhadap diri anak didik, gu lrul TPQ Al-Hamidiyyah 

membiasakan anak didiknya melaluli kegiatan rultin dan pembiasan 

diseko llah. Pembiasaan yang dilaku lkan yaitu l dengan membiasakan 

u lntulk berkata juljulr, sabar dalam antri menu lnggu l giliran membaca dan 

seto lran hafalan, bertanggu lng jawab u lntulk menyelesaikan tulgas dari 

gulrul, menata sandal/sepatul di rak yang telah disediakan serta menjaga 

kebersihan dengan membulang sampah pada tempatnya. Hal ini tentu l 

didu lkulng olleh ko lmulnikasi gu lrul dan kerjasama dengan o lrang tu la u lntulk 

mengingatkan anak agar senantiasa menerapkan nilai karakter 

tersebult. 
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  Gambar 10 Anak Didik Meletakkan Sandal di Tempatnya 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

 Hasil pengamatan yang peneliti laku lkan, setelah baris didepan 

kelas, anak-anak akan masu lk ke dalam kelas. Terlihat anak-anak akan 

menata sandal/sepatul mereka di rak yang telah disediakan seko llah 

secara  bergantian. Kemu ldian anak didik masu lk kelas ulntulk belajar. 

Hal seru lpa tentulnya ju lga dilakulkan o lleh gu lrul di TPQ Al-Hamidiyyah, 

gulrul meletakkan sepatul di rak sandal sehingga anak didik akan 

mengiku lti tindakan terpulji tersebult dengan tu ljulan menanamkan 

karakter disiplin pada anak didik. 

B. Nilai Karakter yang Ditekankan 

 Fo lkuls pada pendidikan karakter, TPQ selalu l mempulnyai cara dalam 

menjalankan kebijakannya gu lna mempero lleh tuljulan. Dalam teolri peran 

Biddle yang digu lnakan dalam penelitian ini, su latul peran haruls nyata dengan 

adanya manifestasi/wu ljuld perilakul yang dilaku lkan o lleh aktolr atas 

kewenangan pada kedu ldulkan yang dimilikinya, agar harapan dan tu ljulan yang 

diinginkan pada aktolr dapat terwu ljuld (Sarwo lnol, 2019).  

 Peran diekspresikan dalam tingkah laku l olleh aktolr, wuljuld perilakul ini 

nyata dan bulkan sekedar harapan. Pada penelitian ini, pro lses pendidikan 

karakter dilakulkan dengan cara pendidik memberikan co lntolh langsu lng kepada 

anak didik pada materi yang disampaikan, serta materi yang diberikan diu llang 

teruls-meneru ls setiap waktul. Misalnya, dengan melatih kedisiplinan anak 

datang tepat waktul dan gu lrul julga datang tepat waktul, berbicara dengan so lpan 
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tidak membentak, mengantri ketika hendak seto lr hafalan dan mengaji serta 

kegiatan lainnya yang menu lnjang pembentulkan karakter pada anak yang 

diselipkan pada prolses belajar, sehingga kelak anak terbiasa dengan kegiatan 

yang polsitif berdasarkan nilai-nilai molral yang baik sesu lai agama. 

 Nilai karakter dibentulk dari beberapa su lmber yaitu l agama, pancasila, 

buldaya serta tu ljulan pendidikan nasiolnal. Pedo lman tersebult digu lnakan su lpaya 

prolses yang dilaku lkan sesu lai dengan nilai dan no lrma. Ada 18 nilai pembentulk 

karakter menulrult Pulsat Ku lrikullulm Pengembangan dan Pendidikan Bu ldaya 

dan Karakter Bangsa, yaitu l: (1) religiu ls, (2) ju ljulr, (3) to lleransi, (4) disiplin, 

(5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demolkratis, (9) rasa ingin tahu l, 

(10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

kolmulnikati, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) pedu lli so lsial, (17) 

pedulli lingku lngan, (18) tanggu lng jawab (Narwanti, 2014). 

 Nilai karakter yang ditekankan di TPQ Al-Hamidiyyah sebagian besar 

suldah sesu lai dengan nilai karakter diatas, karena telah dijelaskan pada tu ljulan 

prolgram kegiatan TPQ. Melalu li kegiatan dapat mempengaru lhi anak ulntulk 

menjiwai serta menerapkan dalam kehidu lpan sehari-hari, baik nilai religiu ls, 

juljulr, disiplin, tanggu lng jawab, to lleransi, kepedullian lingku lngan su ldah 

ditanamkan pada kegiatan ketika pro lses belajar berlangsu lng. 

 Tabel 9 Implementasi Nilai Karakter 

No Nilai Karakter Implementasi 

1.  Tolleransi, cinta damai, 

kolmu lnikatif, mandiri 

Sesama anak didik dapat hidu lp rulkuln di TPQ, 

baik didalam ataul dilular kelas. 

2. Kreatif  Dapat berpartisipasi meramaikan hari besar 

seperti karnaval/arak-arakan bersama warga 

sekollah dan masyarakat sekitar. 
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3. Disiplin, tanggu lng 

jawab 

Dapat menyelesaikan tulgas yang diberikan 

olleh gu lrul serta menjaga kebersihan dengan 

membulang sampah pada tempatnya. 

4. Nasio lnalisme, cinta 

tanah air, cinta damai, 

semangat kebangsaan 

Dapat mengho lrmati gu lru l, saling mengho lrmati 

antar teman, patulh pada peratulran seko llah. 

5. Gemar membaca, kerja 

keras 

Semangat dalam mempelajari materi dan 

menghafal su lrat-sulrat pendek (Julz amma’). 

6.  kerja sama, pedulli 

solsial 

Dapat saling membantu l ketika ada teman 

kesullitan dalam belajar. 

7. Demo lkratis  Memiliki kesamaan dalam mendapatkan 

fasilitas, berlakul adil kepada semula anak. 

Sulmber: Wawancara dengan gu lrul TPQ 

 Kaitannya dengan indikator norma, dalam teori peran norma 

mempunyai fungsi ulntulk mendesakkan su latul nilai  atau aturan yang diyakini 

kepada para anggo ltanya. Apabila nilai itu l dilakukan olleh anggo ltanya, maka 

akan membentulk nilai dalam diri individu l yang nantinya dapat menjadi 

pedolman bagi kepercayaan dan tingkah laku l. Jika dikaitkan dengan kajian 

penelitian, dalam hal ini TPQ Al-Hamidiyyah sebagai lembaga pendidikan 

memberikan nilai dan nolrma yang kemu ldian haruls dijalankan anak didiknya 

atas nilai-nilai karakter yang kedepannya akan membentulk akhlak baik sesu lai 

dengan Qu lran dan Hadist. 
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Gambar 11 Anak Didik Memakai Seragam sesuai Jadwal 

    

   Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

 Gambar diatas merulpakan salah satul colnto lh indikator norma. 

Berdasarkan hasil olbservasi dan wawancara, dalam fu lngsi no lrmatif ini TPQ 

Al-Hamidiyyah mewajibkan anak didiknya u lntulk memakai seragam sesu lai 

dengan hari ataul jadwal yang telah ditentu lkan sekollah, sehingga mau l tidak 

maul anak didik akan mengiku lti standar kewajiban tersebult. Hal ini diperkulat 

hasil wawancara dengan kepala TPQ Al-Hamidiyyah yang mengatakan: 

 “TPQ menetapkan standar mewajibkan anak didik memakai seragam 

 sesu lai jadwal yang telah diberikan. Selain memakai seragam anak 

 didik julga diwajibkan bagi anak laki-laki memakai peci dan u lntulk 

 anak perempulan memakai keruldulng mba, ini bertuljulan ulntulk 

 mendisiplinkan anak didik”. 

  

 Jadwal memakai seragam ju lga telah ditentu lkan olleh TPQ, ulntu lk hari 

Senin dan Selasa memakai baju l pultih, hari Rabul dan Kamis memakai baju l 

koltak-ko ltak dan u lntulk hari Sabtu l dan Minggu l memakai batik. Selain itu l anak 

didik julga diharu lskan memakai peci bagi anak laki-laki sedangkan jilbab 

sesulai seragam bagi anak perempu lan. Adanya atu lran memakai seragam 

sekollah dimaksuldkan u lntulk menanamkan dan menulmbulhkan rasa 

kebersamaan, nasio lnalisme serta dapat memperku lat rasa persauldaraan sesama 

teman. Selain itul, atu lran memakai seragam dapat meningkatkan rasa 

sama/kesetaraan tanpa memandang kesenjangan solsial dan eko lnolmi o lrang tu la 

ataul wali anak didik. 



 

73 
 

C. Faktor Pendorong dan Penghambat 

 Penelitian yang telah dilaku lkan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter pada anak didik di TPQ Al-Hamidiyyah Mranggen, Demak, bahwa 

terdapat faktolr pendulkulng dalam melancarkan pro lses pelaksanaan pendidikan 

karakter pada anak, yaitu l: 

1) Do lrolngan diri sendiri 

 Dolrolngan yang terkandu lng dalam diri anak meru lpakan faktolr 

u ltama dalam pembentulkan pribadi ataul karakter yang lebih baik, 

dimana keinginan mulncull tanpa adanya paksaan ataul perintah dari 

o lrang lain, sehingga dalam keiku ltsertaan dalam kegiatan pembelajaran 

di TPQ Al-Hamidiyyah menjadi lebih mu ldah berkat keingin tahulan 

anak sendiri yang menjadi su lmbernya. Hal tersebult julga didu lkulng 

o lleh hasil olbservasi peneliti, dimana terdapat antu lsias anak dalam 

belajar misalnya seperti rajin berangkat seko llah dan mengikulti 

pembelajaran dengan tertib. Selain itu l antu lsias terlihat ketika mereka 

mengu lsahakan berangkat sekollah ke TPQ waktul huljan tulruln, 

meskipuln anak yang datang tidak sebanyak seperti biasanya tetapi 

terdapat anak didik yang mengu lsahakan datang dengan membawa 

payu lng/ diantar o lrang tu la memakai jas huljan. 

2) Olrang Tula 

 Olrang tu la ialah madrasah atau l pendidikan pertama bagi anak-

anaknya, apa yang dikerjakan olrang tu la akan ditirul/masulk ke dalam 

pribadi mereka. Pada masa tu lmbulh kembang anak su lka menirul apa 

yang ada disekitarnya, sehingga o lrang tu la mempulnyai pelu lang yang 

besar dalam membentulk kepribadian seo lrang anak dimasa depan. 

Strategi ataul cara mendidik anak antara lain dengan memasu lkkan anak 

di lembaga berbasis Islam seperti TPQ, yang mana dengan 

keikultsertaan anak di TPQ diharapkan dapat membantu l mereka 

membentulk karakter ataul etika yang baik. Karena di TPQ Al-
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Hamidiyyah sendiri, anak selain diajarkan baca tu llis Qulr’an julga 

terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat menu lnjang pembentulkan 

karakter, misalnya kegiatan membaca Qu lran, hafalan su lrat pendek dan 

do la sehari-hari, praktek shollat dan bacaan shalat. 

3) Mo ltivasi Ulstadzah (Gu lrul) 

 Gulrul yang ada di TPQ Al-Hamidiyyah mempulnyai peran 

penting dalam mengembangkan minat belajar anak, minat tersebu lt 

dapat hadir dari memoltivasi kepada anak didik dengan pendekatan 

tertentul, sehingga akan mendolrolngan diri anak ulntulk berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar di TPQ dengan baik. Di TPQ Al-Hamidiyyah, 

pemberian moltivasi gu lrul kepada anak didik dilakulkan dengan 

memberikan puljian ataul respoln po lsitif pada anak ketika berhasil 

menyelesaikan pembelajaran dengan tu ljulan menyenangkan hati anak 

dan memberi pemahaman bahwa tindakan yang dilaku lkan benar 

sehingga nantinya anak akan mengu llanginya kembali, selain itu l 

pemberian hadiah dan sanksi sebagai mo ltivasi tinggi u lntulk belajar, 

mo ltivasi melaluli cerita pendek yang berisi tu lgas seo lrang anak seperti 

kewajiban kepada Tulhannya, kewajiban kepada olrang tu la dan lainnya, 

tu ljulannya agar anak setidaknya mengetahu li kewajibannya sejak dini 

sehingga menanamkan karakter yang baik dalam dirinya. 

4) Lingku lngan Masyarakat 

 Hasil pengamatan yang dilaku lkan peneliti bahwa respoln 

lingku lngan masyarakat sekitar TPQ Al-Hamidiyyah sangat 

mendulkulng dan antu lsias pada kegiatan-kegiatan yang ada di TPQ. Hal 

tersebult didu lkulng o lleh partisipasi masyarakat terhadap kegiatan 

seperti khataman Qu lr’an dan keikultsertaan mereka ketika ada karnaval 

keliling desa. 

  Pembentulkam karakter pada anak didik selain fakto lr pendolrolng 

tentulnya ju lga ditemuli faktolr penghambat dalam pelaksanaannya di TPQ Al-
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Hamidiyyah. Berdasarkan hasil o lbservasi dan wawancara dengan info lrman 

terdapat faktolr penghambat  yaitu l:  

1) Tingkat pengetahulan agama pada olrang tu la menyebabkan kulrangnya 

pemahaman anak didik saat diru lmah.  

2) Belu lm stabilnya emo lsiolnal anak didik sehingga mu ldah terpengaru lh 

o lleh teman sebayanya u lntulk tidak mengiku lti kegiatan di TPQ. Teman 

sebaya ju lga menjadi salah satul faktolr penghambat, jika teman sebaya 

mempulnyai kebiasaan yang bu lrulk dan tidak patulh atu lran maka hal 

tersebult dapat mempengaru lhi diri anak.  

3) Waktu l pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TPQ Al-Hamidiyyah 

hanya 1 jam saja yang dimu llai pada pulkull 14.00 – 15.00 WIB dan sesi 

kedu la pulkull 15.00-16.00 WIB, sehingga dirasa kulrang efektif. 

4) Gadget (HP) merulpakan salah satul faktolr penghambat pembentulkan 

karakter pada anak, karena sekarang banyak anak dibawah ulmulr yang 

su ldah kecandulan bermain gadget. Penggulnaan HP yang berlebihan 

berdampak bulrulk bagi anak didik, anak yang menghabiskan waktul 

dengan HP akan lebih emolsiolnal, karena mereka merasa terganggu l 

saat asyik bermain HP. Seperti pernyataan salah satul olrang tula mulrid 

dari Saci Maharani yaitul Ibul Mulntafa’atuln sebagai berikult: 

 “Salah satul yang menghambat pro lses penanaman karakter 

 belajar anak kecil itul HP mbak, karena anak-anak suldah pada 

 pintar menggu lnakannya dan biasanya kalau l tidak dikasih anak 

 bakal tantrulm dan nangis. Jadi olrang tu la haru ls pintar membagi 

 waktul  bermain HP dan bu lat  belajar ataul sekollah”.   

D. Implikasi Teoritik 

 Peneliti memaparkan implikasi teo lritik atas teolri peran Biddle 

terhadap strategi penanaman karakter TPQ Al-Hamidiyyah. 

1. Aktolr 

 Berdasarkan teolri peran, terjadi hulbulngan antara aktolr dan 

target. Dalam penelitian ini yang menjadi akto lr yaitu l TPQ Al-
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Hamidyyah sebagai pemegang kedu ldulkan dan mempulnyai 

peranan atas keduldulkan yang dimiliki TPQ dalam mendidik dan 

membentulk karakter anak didik. 

  Gambar 12 Guru TPQ Al-Hamidiyyah 

 

Sumber: Dokumentasi TPQ 

 Hasil wawancara dengan guru TPQ, sebagai aktor guru 

memegang peran penting di dalam kelas, karena selain sebagai 

pendidik juga mengatur kondisi kelas. Guru harus mampu tampil 

prima didepan anak didik saat mengajar sehingga dapat memikat 

anak, dengan begitu anak bersemangat dan antusias dalam belajar. 

Hal tersebut selaras dengan penjelasan dari Ibu Supari guru TPQ A 

sebagai berikut. 

 “Kita para guru dapat dibilang sebagai aktor, jadi harus mampu 

tampil maksimal didepan kelas dalam menyampaikan materi 

pelajaran mbak.. agar mendorong para anak didik, sehingga 

anak antusias dan bersemangat”.  

2. Target 

 Dalam teolri peran, adanya akto lr tidak jau lh dari target yang 

mempulnyai hu lbulngan atas perilakul aktolr. Pada penelitian ini yang 

menjadi target yaitu l anak didik TPQ Al-Hamidiyyah, yang mana 

menjadi target dari TPQ u lntulk menjalankan peranannya sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang mempu lnyai fo lkuls membentulk 

karakter peserta didik. Karena anak usia dini lebih mudah dalam 
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menerima hal baru, ditambah materi atau kegiatan yang ada di 

TPQ akan menunjang anak dalam membentuk karakter mereka. 

 “Diusia dini justru merupakan masa emas bagi anak mbak, 

dengan menyekolahkan anak di TPQ memberikan kesempatan 

untuk mengenal lingkungan sekolah, kegiatan di TPQ Al-

Hamidiyyah juga dapat menanamkan karakter, contohnya 

karakter jujur, disiplin dan hal positif lainnya”. (wawancara 

dengan guru TPQ B Ibu Muttawadhiah). 

 

  Hal selaras juga disampaikan oleh Ibu Suparmi guru TPQ A 

terkait anak didik sebagai target pembentukkan karakter. 

 “Anak usia dini memang sebagai target/sasaran utama dalam 

membentuk kepribadian, karena diusia ini anak akan mudah 

menerima hal-hal baru, misal di TPQ anak mudah dalam 

hafalan dan menerima materi”. (Wawancara dengan Ibu 

Suparmi guru TPQ A). 

  Gambar 13 Anak Didik sebagai Target Pembentukan Karakter 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

3. Polsisi/Statu ls Solsial 

 Polsisi so lsial secara u lmulm ialah identitas yang meru ljulk pada 

sekelolmpolk o lrang yang diaku li secara ulmulm dimana setiap polsisi 

solsial menulnju lkkan peran yang khas (Biddle, 1979). TPQ Al-

Hamidiyyah mempulnyai po lsisi so lsial sebagai lembaga pendidikan 

berbasis Islam yang berfo lku ls pada pembentulkan karakter, maka 

akan senantiasa melakulkan hal-hal yang terkait dalam 

pembentulkan karakter sebagai wu ljuld menjalankan perannya 

dimasyarakat. Selain itu, orang tua juga memiliki posisi sosial 

dalam hal ini. Status sosial dari mayoritas orang tua yang 
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menyekolahkan anak di TPQ Al-Hamidiyyah berada dalam 

kategori sedang, dalam artian orang tua yang berstatus sosial tinggi 

maupun sedang mempunyai motivasi tinggi untuk menyekolahkan 

anak mereka, karena mengetahui pentingnya pendidikan 

khususnya pendidikan karakter berbasis islam sejak kecil bagi 

anak. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Sofi orang tua murid dari TPQ A yang merupakan ibu rumah 

tangga. 

 “Bagi saya sekolah TPQ bagi anak sangat penting mba, karena 

dari sini anak diajarkan mengaji membaca Qur’an, praktik 

sholat, ada hafalan surat pendeknya juga, intinya ini penting 

bagi anak dalam membentuk pribadinya kelak”. 

 

 Hal di atas selaras dengan pernyataan dari Ibu Muntafa’atun 

orang tua anak dari TPQ B yang merupakan pegawai swasta, 

dalam hal ini termasuk golongan menengah keatas. 

 “Menyekolahkan anak khususnya yang berbasis Islami seperti 

di TPQ Al-Hamidiyyah itu sangat penting bagi saya mbak, 

karena itu buat masa depan anak kelak, khususnya dalam 

membentuk akhlak baik”. 

4. Harapan  

 Teolri peran Biddle, peran terbentu lk melalu li harapan olrang lain 

atas perilakul yang pantas pada seseolrang dan dirangsang o lleh 

harapan mereka sendiri gu lna melakulkan seu latul perilakul yang 

sesulai bagi mereka, sesulai polsisi yang dimiliki. Hasil wawancara 

dengan gulrul TPQ dijelaskan, adanya harapan dari masyarakat 

manjadikan TPQ sebagai lembaga pendidikan Islami yang 

berfolkuls pada pembentulkan karakter sehingga TPQ akan 

menjalankan perannya atas harapan-harapan tersebult. Hasil 

wawancara dengan Ibu l Zu l’fatuln olrang tu la siswa Zidna 

menjelaskan terkait harapannya. 
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 “Saya sebagai o lrang tu la harapannya menyekollahkan anak di 

 TPQ agar dapat belajar dan paham ilmu l agama u lntulk

 pegangan dimasa depan mbak, karena materi yang ada di TPQ 

 ini berbeda sama yang lain, Alhamdu llillah sekarang anak saya 

 suldah hafal beberapa sulrat pendek julga hadist sama dola sehari-

 hari karena memang diterapkan disini.” 

 

Gambar 14 Guru Memberikan Pengajaran Dikelas 

 

Sulmber: Dolkulmentasi Pribadi 

 Gulrul memberikan pengajaran, bimbingan dan melaksanakan 

pembelajaran dengan tertib sesu lai jadwal yang ditetapkan. 

Harapannya anak dapat mengiku lti pembelajaran dengan baik 

sehingga yang awalnya anak belu lm bisa membaca Alqu lran, belulm 

bisa menullis arab, belulm bisa membaca do la sehari-hari menjadi 

bisa bahkan hafal dan dipraktikan dikehidu lpan sehari-hari. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan anak didik Dinda dari TPQ A. 

“Saya belajar dan sekolah di TPQ Al-Hamidiyyah agar pintar 

dan juga bisa mengaji membaca Alquran”. 

 

 Hasil wawancara diatas juga selaras dengan ungkapan anak 

didik Saci dari TPQ B. 

 “Sekolah sore (sekolah TPQ) supaya saya pintar, bisa mengaji, 

menulis arab, hafalan surat pendek dan hadist dan mewarnai 

huruf-huruf arab seperti lafadz Allah”. 

5. Wuljuld perilakul  

 Teolri peran Biddle dijelaskan bahwa masing-masing po lsisi 

akan diberikan tulgas ulntulk dijalankan dan hal tersebu lt akan 
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menulnjulkkan perilakul yang khas (Biddle, 1979). Peran terwuljuld 

dalam tindakan yang khas o lleh actolr. Hasil wawancara dengan 

gulrul, TPQ Al-hamidiyyah dalam mendidik karakter diwuljuldkan 

dengan kegiatan dan pembelajaran Islami dengan teladan baik 

yang dicolntolhkan olleh ulstadzah dan selulrulh elemen di TPQ. 

 Wuljuld perilakul nyata dapat ditu lnjulkan dengan strategi yang 

dimiliki TPQ dan saat pembelajaran berlangsu lng. TPQ 

menjalankan perannya dalam membentu lk karakter anak didik 

dengan beberapa strategi yaitu l metolde belajar TPQ secara privat, 

menerapkan keteladanan bagi anak didik, pemberian nasehat dan 

moltivasi. Wu ljuld nyata ju lga dapat dilihat interaksi gu lrul dengan 

anak didik dengan memberikan colntolh yang baik seperti berbicara 

santu ln, lembult, penulh kasih sayang ketika mengajar, adil tidak 

pilih kasih, bertanggu lng jawab, dan sebagainya. Wu ljuld perilakul 

anak dengan gu lrul colntolhnya mengho lrmati gu lrul, menyelesaikan 

tulgas dari gu lrul berulpa hafalan/tu lgas tertullis lainnya. Wujud 

perilaku yang dilakukan oleh guru di TPQ Al-Hamidiyyah diatas 

selarang dengan pernyataan dari Ibu Sofi orang tua murid TPQ A. 

 “Guru di TPQ Al-Hamidiyyah bagi saya sudah memberikan 

contoh langsung pada murid-muridnya, misalnya guru datang 

tepat waktu, memberikan nasehat dan cara bicara yang sopan. 

Dari situ anak-anak akan meniru karena guru tauladan bagi 

siswanya mba”. 

  Gambar 15 Guru Memberi Arahan dengan Lembut  

 

Sulmber: Do lkulmentasi Pribadi 
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 Dalam hal ini, wujud nyata orang tua dalam mendorong anak 

belajar di TPQ Al-Hamidiyyah juga mempunyai pengaruh 

khususnya dalam hafalan. Selain guru, anak didik yang sudah hafal 

Juz Amma’ (sampai surat Ad-Dhuha) orang tua juga sangat 

berperan dalam hal tersebut. Strategi yang ditempuh diantaranya 

yaitu orang tua senantiasa mendampingi anak ketika dirumah 

dengan nderes (mengulang kembali hafalannya), nderes dapat 

dilakukan saat bermain, ketika bepergian naik motor atau disaat 

bersantai didalam rumah. Selain sekolah di TPQ, anak juga ikut 

mengaji/les mengaji di ustadzah. Tentunya ini juga menjadi 

penunjang dalam hafalan seorang anak. Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh Ibu Muntafa’atun mengenai strateginya 

mendidik anak dalam menghafal. 

 “Cara saya mengajari dalam menghafal saat dirumah itu secara 

fleksibel mbak, misalnya hafalan dirumah kadang-kadang 

sambil bermain, saat perjalanan naik motor juga saya ajak 

nderes, kadang mengikuti moodnya juga mba. Saat mau setoran 

hafalan disekolah sebelum berangkat juga mengulangi 

hafalannya lagi mba. Anak saya juga mengaji habis maghrib di 

Ustadzahnya”. 

 

Ungkapan diatas senada dengan pernyataan dari Ibu Zu’fatun. 

 

“Agar anak mengingat hafalannya biasanya saya mengulang-

ulang mba, misalnya saat santai dirumah saya mengajak anak 

saya untuk mengulang hafalannya, selain itu mengaji sore atau 

habis maghrib di tempat ngaji, dan saat mau berangkat sekolah 

mengulang lagi hafalan yang akan disetorkan pada guru.” 

6. Nolrma 

 Kelolmpolk solsial terdiri dari dula ataul lebih polsisi solsial yang 

saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi berullang dalam kulruln 

waktul tertentul secara timbal balik, yang mana diatulr olleh nolrma 

ulntulk pencapaian tuljulan bersama (Biddle, 1979). TPQ memiliki 

nolrma yang berlakul bagi selulrulh anggolta kelolmpolk, terultama 
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anak didik ulntulk mencapai tuljulan bersama dalam pembentulkan 

karakter. Nolrma sendiri dapat dimaknai kesepakatan-kesepakatan 

yang dilakulkan gulrul dengan anak didiknya.  

 Hasil wawancara dengan gulrul menjelaskan bahwa TPQ 

memiliki nolrma yang berlakul bagi anak didik sulpaya terbiasa 

dengan hal yang baik, seperti nolrma kesolpanan. TPQ memberikan 

atulran-atulran dari sebelulm masulk kelas sampai sekollah selesai, 

seperti salim/menciulm tangan ketika bersalaman membiasakan 

memakai bajul seragam yang rapi dan sesulai hari yang ditentulkan, 

datang tepat waktul, baris, menata sandal di rak sandal, 

mengulcapkan salam, berdol’a, dan mengikulti pembelajaran dengan 

tenang dan tertib. Nolrma tersebult menjadi kebiasaan yang terjadi 

di dalam lingkulngan interaksi dan secara tidak langsulng disepakati 

bersama antara gulrul dan anak didik TPQ Al-Hamidiyyah. 

Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 

TPQ A sekaligus kepala TPQ yaitu Ibu Suparmi. 

 “TPQ Al-Hamidiyyah mempunyai norma/aturan tersendiri bagi 

anak didik, baik dari TPQ A dan TPQ B. Aturannya sama, dari 

awal masuk sampai pulang sekolah. Yang membedakan hanya 

unggahan materinya saja. Norma sendiri dibuat untuk melatih 

anak tertib serta norma tersebut tetap terjaga”. 

  Gambar 16 Baris dan Mencium Tangan sebelum Masuk Kelas 

 

Sulmber: Do lkulmentasi Pribadi 
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7. Penilaian dan sanksi  

 Penilaian dan sanksi dapat datang dari lular TPQ (olrang lain) 

ataul internal. Jika tindakan ataul perilakul yang dilakulkan 

meninggalkan kesan negatif, hulkulman diberikan dalam bentulk 

tegulran. Berdasarkan wawancara dengan gu lrul di TPQ, penilaian 

terhadap anak dilakulkan melaluli tes lisan seperti hafalan sulrat 

pendek, dola sehari-hari dan ulntulk tes tertullis seperti uljian. Hasil 

tes akan diberikan dalam bentulk rapolrt, ulntulk anak yang mendapat 

peringkat 1,2,3 akan diberikan penghargaan berulpa ulcapan selamat 

dan piala. 

  Gambar 17 Pemberian Piala pada Anak Berprestasi 

 

 Sulmber: Dolkulmentasi TPQ 

 Gambar di atas, pemberian penghargaan beru lpa piala pada 

anak didik yang berprestasi dapat menjadikan anak-anak senang 

dan olrang tu la bangga. Penghargaan sendiri dilaku lkan agar anak 

didik mengu llangi perilakul yang telah dikerjakan dan anak merasa 

senang. Selain itul, pemberian reward yang disaksikan anak-anak 

didik lainnya bertu ljulan agar anak yang belulm mendapat prestasi 

akan termoltivasi sehingga anak akan lebih giat dalam belajar. 

 Sedangkan ulntulk sanksi, anak yang melanggar ataul tidak patulh 

misalnya tidak mendengarkan penjelasan gulrul, tidak mengerjakan 

tulgas akan diberikan hulkulman berulpa tegulran ringan, misalnya 
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haruls membaca istighfar, berdiri ketika tidak maul membaca, dan 

berdola sendiri ketika pullang ataul pullang paling terakhir. Hal 

tersebult sesu lai dengan hasil wawancara dengan gu lrul kelas TPQ 

Al-Hamidiyyah yaitu l Ibul Multtawadiah mengenai pemberian 

sanksi sebagai berikult. 

 “Ulntulk sanksi bagi anak yang melanggar gu lrul biasanya 

memberikan tegu lran ringan mba, misalnya berdiri kalau l pas 

disulrulh baca nggak mau l baca, berdola sendiri ataul pullangnya 

paling terakhir. So lalnya kan ini masih anak kecil jadi sanksi 

yang diberikan ringan u lntu lk memberikan efek jera agar tidak 

diullangi lagi mba”. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan tahap-tahap pembahasan mengenai peran Taman 

Pendidikan Qu lran Al-Hamidiyyah Wringinjajar, Mranggen, Demak dalam 

pembentulkan karakter pada anak didik di atas, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial antara Ustadzah dan santri 

dalam mendidik anak di Taman Pendidikan Alquran Al-

Hamidiyyah? Bentu lk interaksi solsial yang terjadi di TPQ yaitu l 

interaksi antara gu lrul dan para anak didik menggu lnakan interaksi 

asolsiatif yang mengacu l pada kerjasama yang baik. Selain 

kerjasama yang baik, terjalinnya ko lmulnikasi yang intens saat 

prolses belajar berlangsu lng di TPQ Al-Hamidiyyah dapat 

menghasilkan karakter yang baik bagi anak didik. Interaksi gu lru l 

dengan anak didik merulpakan polin penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena anak didik tidak hanya mendapat manfaat, tetapi 

gulrul julga menerima ulmpan balik mengenai bagaimana materi 

yang disampaikan dan interaksi yang dilakulkan dapat diterima 

anak dengan baik ataul tidak. 

2. Bagaimana strategi TPQ Al-Hamidiyyah dalam pembentukan 

karakter anak didik? Strategi TPQ Al-Hamidiyyah dido lminasi olleh 

peran yang dilakulkan olleh gu lrul, strategi yang dilakulkan olleh gu lrul 

dalam pembentulkan karakter yaitu l melalu li teolri dan praktik. Pada 

teolri anak diajarkan cara berbuldi pekerti baik melaluli pelajaran 

dan pengetahu lan tentang agama Islam seperti akhlak, fiqih dasar, 

bahasa arab dan taulhid. Sedangkan secara praktik dengan 
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mengajarkan dan mencolntolhkan langsu lng kebiasaan baik yang 

kemuldian akan diikulti o lleh anak didik dan menjadikannya 

kepribadian yang berakhlak mullia, misalnya melalu li  membaca 

Qulr’an, dol’a sehari-hari, hafalan sulrat pendek, praktik shollat serta 

kegiatan yang berlangsu lng dalam pro lses belajar lainnya. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala TPQ 

a. Senantiasa membimbing dan mendo lrolng u lstadzah (gu lrul) di 

TPQ tersebult u lntulk tetap kolnsisten dalam memberikan 

pengajaran kepada anak didik. 

b. Hendaknya sarana dan prasarana lebih dilengkapi gu lna 

mendulkulng prolses pembelajaran. 

2. Bagi Pendidik 

a. Selalul bersabar, su lnggulh-sulnggulh dan tetap istiqolmah dalam 

mendidik anak didiknya. 

b. Hendaknya gu lrul menerapkan su latul interaksi so lsial kepada 

anak didalam prolses belajar, agar gu lrul dan anak dapat 

mempulnyai kedekatan dan kemistri yang baik sehingga pro lses 

belajar berjalan dengan baik dan kolndulsif. 

3. Bagi Anak Didik TPQ 

a. Sebaiknya lebih memperhatikan dan lebih aktif lagi dalam 

pembelajaran. 

b. Diharapkan setelah lulluls dari pendidikan di TPQ agar dapat 

mengimplementasikan ilmu l yang telah didapat saat belajar di 

TPQ dan menerapkannya dikehidu lpan sehari-hari. 
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